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PERSEMBAHAN 
 
 
“Bacalah denga (Menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah yang maha 
pemurah. Yang mengajar (Manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada 
manusia tentang apa yang tidak diketahuinya“ {Q.S Al- Alaq: 1-5} 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila telah selesai (dari 
suatu urusan) kerjakanlah dengan sesungguh-sungguh (urusan) yang lain hanya 
kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap” 
{Q.S Al-Insyirah: 6-8} 
 
Semoga dari setiap kata yang terukir, 
dari setiap kalimat yang terpikir, 
dari setiap makna yang bergulir,  
Allah berkenan menjadikannya kebaikan 
yang terus mengalir. 
 
Ayahanda dan ibunda ku tersayang.. 
Terima kasih atas peran yang kalian jalani selama ini 
Peran yang aku tahu tidaklah mudah untuk di jalani 
Semangat ayah dalam menafkahi ku, dan semangat ibu dalam mengasihi ku 
Semangat kalian yang selalu mampu menghadapi, menghayati, dan menikmati 
segala hala rintang dalam hidup ini 
Yang aku tau semuanya itu kalian lakukan agar hati mampu mensyukuri 
apapun yang telah menjadi ketetapan-Nya 
Ku persembahkan sebuah karya kecil ini untuk kalian, ayahanda dan ibunda ku 
tercinta dan terkasih 
 
 
  
Ayah….. ibu….. 
Kalian lah guru pertama dalam hidup ku 
Pelita hati yang telah mengasihiku dan menyayangiku setulus hati dari mulai 
aku lahir hingga akhirnya aku mengerti akan luasnya ilmu di dunia ini  
Rasa syukur tak hentinya aku haturkan pada Allah Subhanahu Wata „Ala yang 
telah memberi ku orang tua setulus kalian 
Kalian selalu memperjuangkan pendidikan ku, dengan bekerja tanpa kenal lelah 
Kalian juga tetap mengusahakan segala hal yang terbaik untuk ku 
Hingga sampai pada detik ini...... 
Detik di mana aku mampu mewujudkan secercah harapan dan impian kalian.. 
 
“Yaa Allah Yaa Rahman Yaa Rahim.. terima kasih untuk segalanya.. 
Terima kasih Kau telah menganugrahkan seorang Ayah dan Ibu yang setiap waktu 
ikhlas menjaga ku, melindungiku, mendidik ku, dan juga membimbingku dengan 
baik… 
Yaa Allah tempatkanlah Ayah dan Ibu ku dalam Syurga FirdausMu Dan jauhkanlah 
mereka dari panasnya api Neraka-Mu” Aamiin... 
 
         “Misniarti” 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
   
“Jalanilah kehidupan di dunia ini tanpa membiarkan dunia 
hidup di dalam dirimu, karena ketika perahu berada di atas 
air, ia mampi berlayar dengan sempurna, tetapi ketika air 
masuk kedalamnya, perahu itu tenggelam”. 
{Ali bin Abi Thalib RA} 
 
“Jangan menguasai dunia tanpa ilmu agama karna akan 
membuat kita sengsara di akhirat, tetapi kuasailah ilmu 
agama niscaya kehidupan dunia dan akhirat akan selamat” 
Dan selalu ingat Bahwa: Usaha tidak akan 
menghianati hasil 
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ABSTRAK 
 
Nama  :  Misniarti 
Jurusan  : Manajemen Dakwah  
Judul  :  Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam Pengembangan Dakwah Melalui Media Sosial 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan bahwa masih banyak lembaga 
dakwah yang belum serius dalam melakukan pengembangan dakwah. Maka LDI 
berperan penting dalam mengupayakan bahwa berdakwah harus menggunakan 
media yang ada pada saat ini. Zaman yang semakin maju dengan teknologi media, 
sangat disayangkan jika tidak menggunakan dengan baik kemajuan media 
tersebut. Penyampaian dakwah semestinya tidak hanya dengan metode ceramah 
tatap muka, namun juga dikemas dengan penggunaan media. Penelitian ini 
menemukan bahwa upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam pengembangan media dakwah adalah : Pertama, pengembangan media 
facebook. Upaya LDI mengembangkan dakwah memalui media facebook dengan 
cara mengarahkan da‟i-da‟inya agar berdakwah menggunakan media facebook. 
Kedua, pengembangan media whatsApp. Upaya LDI mengembangkan dakwah 
memalui media  whatsApp dengan cara membuat grup yang didalamnya 
membahas berbagai kegiatan dakwah. Ketiga, pengembangan media website. 
Upaya LDI mengembangkan dakwah memalui media website dengan cara 
memposting kegiatan dakwah dari LDI, agar diketahui banyak orang. Keempat, 
pengembangan media email. Upaya LDI mengembangkan dakwah melalui email 
dengan cara mengirim informasi maupun file penting yang berkenaan dengan 
dakwah. Untuk saat ini, Lembaga Dakwah Islam (DLI) Kabupaten Rokan Hilir, 
lebih fokus menggunakan media facebook, whatsApp dan website dalam 
penyampaian dakwahnya. Hal ini terjadi karena terbatasnya sumberdaya manusia 
yang dimiliki oleh LDI Kabupaten Rokan Hilir, dan kurangnya pengetahuan 
terhadap media tersebut.  
 
Kata Kunci: Upaya, LDI Kabupaten Rokan Hilir, dan Media Sosial 
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ABSTRACT 
 
Name    : Misniarti 
Department  : Management of Dakwah  
Title   : The Efforts of the Lembaga Dakwah Islam (LDI or Islamic  
        Dakwah (Institution) of the Kabupaten Rokan Hilir in the  
      Dakwah Development Throuhg Social Media      
 
This research is motivated by the problem that there are still many dakwah 
institutions that have not been serious in developing the dakwah.  Therefore, the 
LDI plays an important role in striving the media to be used in the dakwah.  
Nowadays, the  development of media technology has been increasing. However, 
it is unfortunate that the dakwah does not make good use of the media's progress.  
The dakwah should not only be conducted  by face-to-face lecture method, but 
also encapsulated with the use of media.  This study finds  that the efforts of the 
Islamic Dakwah Institute (LDI) in Rokan Hilir Regency in the development of 
dakwah media are as follows: The First is the development of facebook media.  
The LDI develops its dakwah through Facebook media by directing its da'i 
(preachers) to use the Facebook media.  The Second is the whatsApp media 
development.  The LDI develops the dakwah through whatsApp by creating 
groups that discuss various dakwah activities.  The Third is the website media 
development.  The LDI develops the dakwah through website media by posting 
dakwah activities from the LDI, so that many people know it.  The Fourth is the 
email media development. The  LDI develops the dakwah through e-mail by 
sending important information and files relating to the dakwah.  However, 
recently the Islamic dakwah Institution  (LDI) of Rokan Hilir Regency, is more 
focused on using Facebook, WhatsApp and website in delivering its dakwah.  
This is because of the limited human resources in the LDI Rokan Hilir Regency, 
and the lack of knowledge of using the media. 
 
Keywords: Efforts, LDI Rokan Hilir Regency, and Social Media 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang didalamnya berisi petunjuk dan aturan, 
sehingga manusia dapat mengarahkan kehidupannya dengan baik. Agama 
membawa manusia pada tingkat yang lebih berkualitas sehingga baik dari 
pemikiran ataupun tingkahlakunya dapat memberikan manfaat baik untuk diri 
sendiri maupun orang lain. Manusia adalah mahluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain, dari dulu hingga sekarang dalam kehidupan kita 
tidak terlepas dari yang namanya permasalahan, baik yang datang dari diri 
sendiri maupun dari luar. 
Semakin majunya zaman, maka kejahatan yang terjadi semakin 
merajalela seperti pemberontakan, penindasan, dan berbagai kekhawatiran 
lainnya. Zaman yang semakin maju dengan teknologi seperti sekarang ini, 
apapun yang kita inginkan mudah diakses di internet. Oleh karena itu dakwah 
sangat diperlukan untuk saling mengingatkan dan menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi. 
Dakwah merupakan  suatu proses penyampaian ajaran Islam yang 
dilakukan dengan sadar dan sengaja.
1
 Dakwah yang dilakukan oleh para nabi 
dan rasul-Nya yang menjadi   petunjuk dan pedoman umat untuk menuju jalan 
yang baik. Sehingga Allah Swt memerintahkan kepada setiap umat agar selalu 
melaksanakan amar ma‟ruf dan nahi mungkar. Hal ini telah dijelaskan dalam 
surat Ali-Imran ayat 104 : 
 
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung” (Q.S. Ali-Imran: 104).2 
                                                             
1
 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), cet. 
2, 21. 
2
 Q.S Ali-Imran (4) : 104. 
1 
 
  
2 
Rasulullah SAW merupakan Uswatun Hasanah bagi setiap umat. 
Dengan hadirnya Rasulullah SAW di muka bumi maka dakwah yang 
disampaikan mulai berkembang. Beliau memiliki sikap tanggung jawab, 
bijaksana, dan segala sifat terpuji yang dimiliki oleh beliau. Bahkan, Michael 
H. Hart menjadikan beliau sebagai orang nomor satu di dalam kategori tokoh 
yang paling berpengaruh di dalam sejarah, dengan bukti beliau berhasil meraih 
kesuksesan yang luar biasa baik dalam ukuran akhirat maupun lingkup dunia.
3
 
Dakwah merupakan proses penyampaian ajaran Islam dalam 
kehidupan di tengah masyarakat. Adapun bentuk dakwah seperti ceramah dan 
tempat untuk berbagi informasi, dakwah diartikan sebagai sesuatu yang 
dikesampingkan dan di anggap remeh oleh masyarakat, karena mereka 
menganggap bahwa dakwah dipahami sebagai tugas tokoh agama. Tokoh 
agama yaitu orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan akhlak 
yang sesuai dengan ilmunya.
4
  
Setiap muslim tentunya bisa melakukan dakwah, karena dakwah 
merupakan suatu amanah dari Allah SWT yang diembankan kepada kita. 
Permasalahan yang terjadi pada masa sekarang merupakan tantangan bagi 
sebuah lembaga dakwah, karena lembaga dakwah merupakan tempat 
bernaungnya para Da‟i dalam kegiatan dakwah, sehingga lembaga dakwah 
mendapat posisi penting dalam urusan kegiatan dakwah. Serta Da‟i yang 
sudah bernaung didalam lembaga tersebut diharapkan mampu menjadi agent 
of change (penggerak perubahan) yang membentuk akhlak masyarakat 
menjadi lebih baik, dan melaksanakan perintah sesuai yang Allah SWT 
perintahkan di dalam Al-Qur‟an.5 
Begitu halnya dengan Lembaga Dakwah Islam (LDI) Terlaksananya 
program kerja adalah bentuk keberhasilan manajemen dakwah yang 
dilakukan. Program kerja yang direalisasikan diantaranya pada bidang dakwah 
yaitu merekrut da‟i-da‟i muda, mengatur jadwal khutbah dan ceramah 
                                                             
3
 Rahmat Semesta, Metode Dakwah (Jakarta : Kencana, 2003), 8. 
4
 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogyakarta: eLSAQ Press, 
2007), 169. 
5
 Hasil wawancara dengan M. Ramli pada tanggal 22 Januari 2019 di Bagan Siapiapi. 
  
3 
ramadhan pada mesjid ataupun musholla, melakukan pembinaan terhadap da‟i 
mengenai sikap dan materi yang harus disampaikan serta melakukan  
pelatihan terhadap da‟i.6 
Lembaga Dakwah Islam (LDI) yang berlokasi di Sekretariat: Jl. 
Kecamatan KM. 4 Kepenghuluan Bagan Punak Meranti Kecamatan Bangko.
7
 
Dituntut untuk melakukan evaluasi dalam hal pengembangan Media Sosial 
untuk masyarakat di Kabupaten Rokan Hilir diantaranya seperti buletin, buku, 
koran, jurnal, Facebook, WhatsApp, Instagram, Website, Email dan 
sebagainya. Dengan seiring berkembangnya zaman, mediapun berkembang 
begitu pesat lembaga ini tentunya diharapkan bisa mengupayakan untuk 
kepentingan dakwah. Dengan perkembangan media sosial yang ada tersebut  
jika di gunakan dengan baik, maka akan mempermudahkan Da‟i dalam 
penyampaian dakwah.  
Untuk itu LDI sebagai lembaga dakwah diharapkan mampu untuk 
terus mengembangkan misi dakwah dengan mengupayakan media yang ada 
saat ini, agar dakwah dapat dinikmati oleh setiap kalangan masyarakat. 
Perkembangan kehidupan diikuti dengan kemajuan teknologi komunikasi 
yang semakin canggih memunculkan tantangan dan peluang tersendiri.
8
  
LDI ini juga merupakan sebuah lembaga independen yang mana 
berdiri sendiri tanpa naungan dari pemerintah.
9
 Maka dari itu LDI diharapkan 
bisa membuktikan dengan adanya pengunaan media sosial dengan baik nanti 
nya da‟i-da‟i tersebut bisa memajukan LDI, dengan keberhasilan dakwah yang 
dilakukan. LDI mengatur setiap permasalahan yang timbul, baik masjid 
musholla, maupun dimasyarakat. Dimana kehadiran teknologi memberikan 
pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan manusia. Media ini bisa 
membantu percaya diri Da‟i dalam menyampaikan dakwah, karena melalui 
media da‟i bisa lebih kreatif lagi dalam penyampaian pesan dakwah, sehingga 
mad‟u bisa merasa puas dengan penyajian dakwah yang disampaikan tersebut. 
                                                             
6
.Hasil wawancara dengan M. Ramli pada tanggal 22 Januari 2019 di Bagan Siapiapi. 
7
 Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2019 di Bagan Siapiapi.   
8
 Umar Abdurrahim dkk, Komunikasi Dakwah di Era Cyber (Depok: Rajawali Perss, 
2017), cet. 1, 61. 
9
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Dengan kemajuan teknologi LDI harus bisa mempertimbangkannya 
demi kemajuan dakwah. Untuk mencapai kesuksesan dakwah maka 
diperlukan manajemen yang tepat dalam pengembangkan dakwahnya. 
Luasnya medan dakwah serta tantangan yang semakin kompleks, 
membuktikan bahwa gerakan dakwah tidak cukup hanya dengan ceramah dan 
pengajian, namun dengan mengupayakan penggunaan media yang ada 
sekarang ini. 
Dalam proses pengembangan dakwah yang harus selalu diperhatikan 
ialah berkaitan dengan unsur-unsur dakwah seperti: Da‟i, Mad‟u, Materi 
Dakwah, Metode Dakwah, Media Dakwah, serta Efek/Pengaruh Dakwah. 
Untuk itu dalam penelitian ini penulis lebih menekankan kepada Media 
Dakwahnya, karena media dakwah yang nantinya akan di ulas lebih lanjut 
dalam penelitian ini. Karna penulis menganggap dengan kemajuan teknologi 
sekarang ini, media menjadi suatu keharusan didalam setiap berdakwah yang 
dilakukan.  
Secara tidak langsung, Media Sosial yang kita gunakan dalam 
komunikasi, telah memudahkan manusia dalam berbagai hal. Dalam hal ini 
penting diteliti Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) dalam Pengembangan 
Media Sosial dalam kaitannya dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat 
saat ini. Berdasarkan kondisi tersebut diatas, maka penulis ingin mengkaji 
lebih lanjut dengan melakukan penelitian yang berjudul: “Upaya Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam Pengembangan 
Dakwah melalui Media Sosial” 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam Pengembangan Dakwah melalui Media Sosial” 
ini, penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada 
beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. Maksudnya untuk 
menghindari kesalahan pahaman terhadap istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian dan juga  memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai 
istilah apa saja  yang dipaparkan dalam penelitian ini. Maka dari itu  penulis 
perlu memberikan penegasan pada  istilah-istilah berikut : 
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1. Upaya 
Upaya adalah usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan,  mencari jalan keluar dalam mencapai misi atau 
tujuan.
10
 Dengan demikian, upaya dalam penelitian ini dipahami sebagai 
cara atau usaha. 
2. Pengembangan Dakwah 
Pengembangan adalah proses, cara pembuatan, mengembangkan.
11
 
Pengembangan berarti membina, meningkatkan kualitas.
12
 Seperti LDI 
Kabupaten Rokan Hilir yang melakukan upaya pengembangan pada media 
dakwahnya.  
Menurut Masduki dan Anwar sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Shiyamil Awaliyah dakwah merupakan kewajiban yang disyari‟atkan, dan 
menjadi tanggung jawab yang harus dipikul oleh seluruh kaum muslimin. 
Dengan artian, bahwa setiap muslim baik yang laki-laki maupun yang 
perempuan, ulama atau bukan, dituntut dan diwajibkan untuk berdakwah, 
sesuai dengan kondisi, kemampuan, dan ilmu yang dimilikinya.
13
 
3. Media Sosial 
Media sosial merupakan medium di internet yang memungkinkan 
pengguna mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama 
berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan 
sosial secara virtual.
14
 
4. Lembaga Dakwah Islam ( LDI ) Kabupaten Rokan Hilir 
Lembaga Dakwah Islam KabupatennRokan Hilir merupakan 
lembaga dakwah yang Independen, bertujuan untuk mengemban amanat 
menjalankan dakwah kepada umat Islam dan  juga sebagai wadah umat 
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 Geory, R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakatra: PT. Bumi Aksara, 1993), 58. 
11
 Pusat Bahasa Pendiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001, 
Edisi 3), 1092. 
12
 Ibid., 536. 
13 Masduki dan Shabari Shaleh Anwar, Filisofi Dakwah Kontemporer (Tembilahan: PT. 
Indragiri Dot Com, 2018), cet. 1, p. 1.  
14
 Rusli Nasrullah dalam Skripsi Dyah Sari Rasyida, Pengaruh Media Sosial dan Jenis-
jenis Media Sosial Terhadap Intensitas Belajat PAI Siswa Kelas VIII di SMP N 3 Karangdowo 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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Islam untuk mempelajari, mengamalkan dan menyebarkan ajaran Islam 
secara murni berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits, dengan latar belakang 
budaya masyarakat Indonesia, dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. Keberadaan lembaga ini diharapkan 
dapat membimbing umat agar tidak tergelincir kepada perbuatan yang 
dimurkai Allah SWT.
15
 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam Pengembangan Dakwah melalui Media Sosial ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji Upaya Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam Pengembangan 
Dakwah melalui Media Sosial. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 
Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam Pengembangan Dakwah melalui Media Sosial sehingga 
menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan penelitian 
serupa. 
2) Selain itu, penelitian ini juga berguna untuk menambah wawasan 
akademis khususnya mahasiswa Manajemen Dakwah. 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program 
Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Komunikasi Islam (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami 
penelitian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam enam bab: 
BAB I :  Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II :  Kajian Teori dan Kerangka Pikir. Bab ini menguraikan kajian teori, 
kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka Pikir 
yang digunakan dalam penelitian.  
BAB III :  Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 
informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data serta 
teknik analisis data. 
BAB IV : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya 
Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir, termasuk visi dan 
misinya, struktur organisasinya, serta program kerja yang 
dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir. 
BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan sekaligus 
menganalisis data yang menyangkut tentang Upaya Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam Pengembangan 
Dakwah melalui Media Sosial. 
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BAB VI  :  Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Dakwah 
Pengembangan adalah membina, meningkatkan kualitas.
16
 
Sedangkan menurut Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi “Pengembangan 
(developing) merupakan salah satu perilaku manajerial yang meliputi 
pelatihan (Couching) yang digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 
keterampilan seseorang dan memudahkan penyesuaian terhadap 
pekerjaannya dan kariernya”.17 
Pengembangan adalah salah satu hal yang sangat diperlukan. 
Rasulullah SAW. Mendorong umatnya supaya selalu meningkatkan 
kualitas, cara kerja, dan sarana hidup serta memaksimalkan potensi 
sumber daya alam semaksimal mungkin.
18
 
Sedangkan menurut penulis pengembangan adalah cara atau proses 
untuk meningkatkan kembali sistem ataupun kinerja agar semakin baik 
untuk dijalankan. Jadi pengembangan itu adalah suatu cara atau proses 
untuk meningkatkan. 
Sementara Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman 
keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap bathin dan prilaku 
umat yang tidak sesuai dengan ajaran islam menjadi sesuai dengan 
tuntutan ayariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dinia dan 
akhirat.
19
 
Untuk mengarahkan kepada Pengembangan dakwah tentu harus 
memperhatikan dari setiap unsur-unsur dakwah itu sendiri, agar dakwah 
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 Pusat Bahasa Pendiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 536. 
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 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, 243.  
18
 Ibid., 244. 
19  Ibid., 21. 
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itu berkembang, menurut Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi dalam buku 
nya menjelaskan unsur-unsur dakwah antaralain:
20
 
a. Da‟i (Pelaku Dakwah) 
Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan 
maupun tulisan perbuatan dan baik secara individu kelompok atau 
bentuk organisasi atau lembaga. Pada dasarnya, semua pribadi muslim 
berperan secara otomatis sebagai juru dakwah, artinya orang yang 
harus menyampaikan atau dikenal dengan komunikator dakwah itu 
dapat dikelompokkan menjadi:
 21
 
Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang 
mukallaf (dewasa) dimana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan 
suatu yang melekat, tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut 
islam, sesuai dengan perintah: “Sampaikan walau satu ayat”. 
Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus 
(mutakhasis) dalam bidang agama islam, yang dikenal dengan 
panggilan ulama. 
Adapun sifat-sifat Da‟i juga perlu kita fahami agar Da‟i mampu 
untuk menyampaikan dakwahnya dengan baik, serta agar mudah 
diterima oleh masyarakat:
22
 
1) Da‟i harus beriman, bertakwa kepada Allah dan Da‟i harus ikhlas 
dalam melaksanakan dakwah, dan tidak mengedepankan 
kepentingan pribadi 
2) Da‟i harus ramah, penuh pengertian dan harus tawadhu atau rendah 
hati 
3) Da‟i harus sederhana dan jujur dalam tindakannya serta tidak 
memiliki sifat egois 
4)  Da‟i harus memiliki semangat yang tinggi serta sabar, tawwakal 
dalam melaksanakan tugas dakwah 
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 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Rosda, 2010), cet. 1, 21. 
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 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, 77. 
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5) Da‟i harus memiliki jiwa toleransi, memiliki sifat terbuka dan tidak 
memiliki penyakit hati atau dengki. 
b. Mad‟u (Penerima Dakwah) 
Mad‟u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun kelompok, 
baik manusia yang beragama islam maupun tidak dengan kata lain 
manusia secara keseluruhan.  
Mad‟u mencakup semua manusia yang mengabaikan amanat 
taklif (tanggung jawab) sebagai khalifah Allah di muka bumi. Manusia 
menurut ajaran islam adalah mahluk Allah  SWT. Yang memikul 
amanat dari Tuhan untuk menjadi wakil-Nya di muka bumi.
23
 
Muhammad Abduh membagi Mad‟u menjadi tiga golongan, 
yaitu: 
1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berfikir 
secara kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 
berfikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian yang tinggi. 
3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka 
senang membahas sesuatu tetapi dalam batas tertentu saja, dan 
tidak mampu membahasnya secara memdalam. 
c. Materi Dakwah 
Materi dakwak (Maddah) adalah isi pesan atau materi yang 
disampaikan Da‟i kepada Mad‟u. dalam hal ini sudah jelas bahwa yang 
menjadi maddah dakwah adalah ajaran islam itu sendiri. 
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 
empat masalah pokok, yaitu: 
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 Muhammad Sulthon, Dakwah dan Sadaqat Rekonseptualisasi dan Rekonstruksi 
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1) Masalah Akidah (Keimanan) 
Aspek akidah yang akan membentuk moral manusia. Oleh 
karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah islam 
adalah masalah akidah atau keimanan. Akidah yang menjadi materi 
utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang membedakannya 
dengan agama lain, yaitu: 
a) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian, 
seorang muslim harus selalu jelas identitasnya dan bersedia 
mengakui identitas keagamaan orang lain. 
b) Cakrawala pandang yang luas dengan memperkenalkan bahwa 
Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan tuhan kelompok atau 
bangsa tertentu. 
c) Ketahanan antara iman dan islam atau antara iman dan amal 
perbuatan. Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan 
manifestasi dari iman dipadukan dengan segi-segi 
pengembangan diri dan kepribadian seseorang dengan 
kemaslahatan masyarakat yang menuju pada kesejahteraannya. 
2) Masalah syariah 
Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin 
peradaban dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan 
sempurna, maka peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-
hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan sumber yang 
melahirkan peradaban islam, yang melestarikan dan melindunginya 
dalam sejarah. Syariah inilah yang selalu menjadi kekuatan 
peradaban di kalangan kaum muslimin. 
3) Masalah mu‟amalah 
Ibadah mu‟amalah diartikan sebagai ibadah yang mencakup 
hubungan dengan Allah dalam rangka megabdi kepada Allah SWT. 
Cakupan mu‟amalah lebih luas dari pada ibadah. Statemen ini 
dapat dipahami dengan alasan : 
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a) Dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits mencakup proposi terbesar 
sumber hukum yang berkaitan dengan mu‟amalah. 
b) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ajaran 
lebih besar daripada  ibadah yang bersifat perorangan.  
c) Melakukan amalan baik dalam bidang kemasyarakatan 
mendapatkan ajaran lebih besar daripada ibadah sunnah. 
4) Masalah Akhlak 
Ajaran akhlak dalam islam pada dasarnya meliputi kualitas 
perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi 
kejiwaannya. Materi akhlak dalam islam  mengenai sifat dan 
kreteria perbuatan manusia serta berbagai kewajiban yang harus 
dipenuhinya. Jika ada seorang muslim melihat saudara muslim 
lainnya melakukan kemungkaran, ia akan hadapi dengan nasihat, 
bimbingan, dan arahan yang sesuai dengan agama, ini adalah 
akhlak yang baik sesama manusia.
24
 
d. Media Dakwah 
Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada mad‟u. Untuk 
menyampaikan ajaran islam kepada  kepada umat,  dakwah dapat 
menggunakan berbagai media. Hamzah Ya‟qub membagi media 
dakwah menjadi lima macam, yaitu:  
1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat 
berbentuk pidato, ceramah kuliah, bimbingan penyuluhan, dan 
sebagainya. 
2) Media Cetak adalah media untuk menyampaikan informasi melalui 
tulisan yang tercetak. Seperti buku, surat kabar, dan majalah. 
3) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur dan 
sebagainya. 
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4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra 
pendengaran, penglihatan, seperti televisi, film slide, OPH, 
internet. 
e. Metode Dakwah 
Metode dakwah adalah cara atau jalan yang dipakai oleh juru 
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah islam. Dalam 
penyampaikan pesan dakwah, metode sangat penting peranannya,  
karena suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan melalui metode 
yang tidak benar, maka pesan itu di tolak oleh penerima pesan. Ketika 
membahas metode dakwah, maka merujuk pada surat An- Nahl: 125 
 
Artinya  :”Serulah manusia kepadajalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.25 
 
Dari penjelasan ayat diatas, metode dakwah terbagi menjadi 
tiga yaitu:  
1) Bi al- Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan 
mereka, sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran islam 
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.  
2) Mau‟izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan 
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran islam dengan rasa kasih 
sayang, sehingga nasihat dan ajaran islam yang disampaikan itu 
dapat menyentuh hati mereka. 
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3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan,yaitu berdakwah dengan cara 
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya 
dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan 
pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah. 
f. Efek Dakwah 
Efek sering disebut dengan feed back (umpan balik). Dengan 
menganalisis efek dakwah secara cermat dan tepat, maka kesalahan 
strategi dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan 
pada langkah-langkah berikutnya. 
Jalaluddin Rahmat menyatakan bahwa efek itu ada tiga macam 
yaitu, efek kognitif terjadi apabila terjadi perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, atau dipersepsikan khalayak. Efek ini berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau 
informasi. Efek afektif timbul apabila ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang 
berhubungan dengan emosi, sikap serta nilai. Sedangkan efek 
behavioral merujuk pada prilaku nyata dapat diamati, yang meliputi 
pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan prilaku.
26
 
2. Teori Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Secara Etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu 
da‟a-yad‟u-da‟watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil. 
Menurut Samsul Munir Amin dan Wahyu Ilahi dalam bukunya yang 
berjudul Ilmu Dakwah, dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan 
secara sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam 
kepada orang lain agar mereka menerima ajaran Islam tersebut dan 
menjalankannya dengan baik dalam kehidupan individual maupun 
masyarakat untuk mencapai kebahagiaan manusia baik di dunia 
maupun di akhirat, dengan menggunakan media dan cara-cara tertentu.  
                                                             
26
 Wilbur Schram dalam Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern, Sebuah Kerangka Teori 
dan Praktik Berpidato (Bandung: Akademika, 1992), 269. 
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Menurut Quraish Shihab dalam buku Samsul Munir dan 
Wahyu Ilahi, juga berpendapat dakwah adalah seruan atau ajakan 
kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang 
lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 
Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman 
dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju 
sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, dakwah harus 
lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih 
menyeluruh dalam berbagai aspek.
27
 
Menurut Masduki dan Anwar sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Shiyamil Awaliyah dan Masduki dakwah merupakan kewajiban 
yang disyari‟atkan, dan menjadi tanggung jawab yang harus dipikul 
oleh seluruh kaum muslimin. Dengan artian, bahwa setiap muslim baik 
yang laki-laki maupun yang perempuan, ulama atau bukan, dituntut 
dan diwajibkan untuk berdakwah, sesuai dengan kondisi, kemampuan, 
dan ilmu yang dimilikinya. Tidak seorangpun yang menyandang 
predikat sebagai muslim yang bebas tugas dari menyampaikan dakwah 
ini, walaupun hanya satu ayat.
28
 
Seorang pendakwah harus berbicara dengan konsep 
responsibility, berbicara sesuai dengan realitas yang tercermin dari diri 
dan kehidupannya, serta selaras antara ucapan dan perbuatan. Oleh 
sebab itu, seorang pendakwah tidak hanya cukup mampu beretorika 
berapi-api, akan tetapi harus mampu membimbing, menasehati dan 
mendidik secara konstitiunitas diri sendiri dan juga orang lain.
29
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 Quraish Shihab dalam Samsul Munir Amin dan Wahyu Ilahi, Ilmu Dakwah, 1- 5. 
28
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b. Tujuan dan Fungsi Dakwah 
Dalam esensinya dakwah dapat dilakukan dalam empat macam 
aktivitas, yaitu:
30
 
Yad‟una ilal Khairi, yaitu menyampaikan dan menyeru kepada 
manusia agar menerima dan mengamalkan ajaran islam dalam seluruh 
hidupnya, dengan keyakinan bahwa dakwah islam sebagai satu-
satunya agama Allah bagi seluruh umat manusia yang dapat 
menyampaikan kebahagiaan hidup yang hakiki dan menjadi sumber 
kebaikan dan kebenaran (al-khair) yang tidak diragukan lagi. Serta 
harus memiliki akidah yaitu berupa keyakinan yang tertanam dengan 
kuat dan kokoh, sehingga sulit untuk merobahnya, serta keyakinan 
tersebut harus sesuai dengan dalil-dalil dan ketentuannya. Mengetahui 
tentang keislaman yang kuat, dan faham akan ajaran islam ketika 
menyampaikan kepada mad‟unya.31 
1) Al-Amar bi Al-Ma‟ruf, yaitu memerintahkan manusia terutama 
yang menerima dan memeluk agama islam sebagai jalan hidupnya 
untuk membuat kebajikan, yakni segala perkara yang diridhai 
Allah yang berupa ucapan, perbuatan, dan buah pikiran yang dapat 
memberikan manfaat dan maslahat terhadap manusia, baik 
perorangan maupun masyarakat. 
2) An-Nahy an Al-Munkar, yaitu mencegah atau menghalagi setiap 
bentuk kemungkaran atau setiap perkara yang tidak diridhai Allah, 
yang apabila dikerjakan dapat membawa kerugian dan bencana 
terhadap seluruh manusia dan masyarakat. 
3) Taghyir Al-Munkar, yaitu membasmi atau mengubah dan 
menghilangkan berbagai kemungkaran yang terdapat dalam 
kehidupan manusia, dengan mencurahkan segala kesanggupan dan 
kemampuan masing-masing, sehingga kemungkaran tersebut 
lenyap dari tengah-tengah kehidupan manusia. 
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 Samsul Munir Amin dan Wahyu Ilahi, Ilmu Dakwah, 7- 8. 
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 Perdamaian, Akidah Implementasi dalam Kehidupan Modern (Pekanbaru: Pustaka 
Iltizam, 2014), 2.  
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Dari penjelasan diatas tersebut tampak bahwa dakwah 
mempunyai tujuan tertentu, yakni menyeru dan mengajak manusia 
agar memenuhi panggilan Allah, yaitu memeluk agama islam dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari guna mencapai 
kebahagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat.  
Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, dakwah mengambil 
langkah-langkah : 
1) Kepada mereka yang belum memeluk agama islam, diajak dan 
dianjurkan memeluk agama islam. Karena dengan menghayati dan 
memahami islam akan mendapatkan beberapa tuntutan kebaikan 
yang dapat mengantarkan kearah kebahagiaan. 
2) Kepada mereka yang sudah memeluk agama islam, dianjurkan 
untuk senantiasa menjaga keislamannya, mengingatkan amalannya, 
menghilangkan ketidak wajaran dalam mengamalkan ajaran islam 
seperti menghilangkan kebathilan dan kemaksiatan serta menutupi 
jalan kemungkaran dan kesesatan. 
Setelah memahami tujuan dakwah, selanjutnya kita perlu 
memahami fungsi dakwah agar dakwah dapat dijalankan sesuai dengan 
petunjuk Allah dan mencontoh praktik dakwah yang dilakukan 
Rasulullah sebagai teladan dalam menjalankan ajaran Islam. Adapun 
fungsi dakwah dalam sistem islam adalah sebagai berikut:
32
 
1) Mengesakan Tuhan Pencipta Alam Semesta 
Fungsi utama dari dakwah islam adalah memberikan 
penjelasan dan pemahan kepada umat islam agar menyembah 
kepada Allah SWT.  
2) Mengubah Prilaku Manusia 
Mengubah prilaku manusia dari prilaku jahiliyah menuju 
prilaku yang islami. Untuk mengembalikan prilaku manusia agar 
kembali kepada fitrahnya yang beriman kepada Allah dan 
berprilaku baik, maka dakwah islam perlu disampaikan kepada 
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 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), cet. 1, 55-58. 
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umat manusia. Dakwah memperkenalkan ajaran-ajaran Tauhid, 
muamalah dan akhlak yang merupakan kebutuhan dasar manusia. 
3) Membangun Peradaban Manusia yang  Sesuai dengan Ajaran Islam 
Sasaran tidak hanya ditujukan pada individu saja, 
melainkan juga kepada masyarakat. Dengan adanya bahasa 
seseorang bisa menyampaikan pikiran, perasaan, pengalaman, dan 
keinginannya kepada pribadi lain dalam masyarakatnya yang 
kemudian menimbulkan ide-ide yang membentuk kebudayaan. 
Didalam kebiudayaan terkandung cita-cita yang akan diwujudkan 
oleh masyarakat, cita-cita itulah yang akan mengangkat peradaban 
manusia.  
4) Menegakkan Kebaikan dan Mencegah Kemungkaran 
Dalam proses penegakan amar ma‟ruf nahi mungkar (mengajak 
kebaikan dan mencegah kemungkaran) perlu diperhatikan rambu-
rambu yang diajarkan oleh islam yaitu dilakukan secara evolutifdan 
penuh kesabaran, dilakukan secara lemah lembut, memiliki dasar 
keilmuan yang kuat, memperhatikan situasi dan kondisi, serta 
memperhatikan tujuan yang hendak dicapai. 
3. Teori Media Sosial 
Media social adalah medium di internet yang memungkinkan 
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, 
berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan 
social secara virtual.
33
 Yang mana media sisial ini di gunakan harus 
langsung terhubung ke Internet, dengan mengaktifkannya kita sudah bisa 
mengakses apa saja yang kita butuhkan.  
Pesatnya kemajuan teknologi semakin memudahkan manusia. 
Interaksi yang terjadi karna bantuan teknologi menjadi semakin mudah 
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 Rulli Nasrullah, Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi 
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dan membantu.
34
 Menurut Jinan sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Shiyamil Awaliyah Perubahan masyarakat global dan domestik yang 
bertumpu pada media baru telah menggeser dan memperluas ragam 
otoritas keagamaan, mengubah pola-pola hubungan antara umat dan 
pemimpin, mengharuskan kaum muslim merumuskan kembali cara 
berkomunikasi dan belajar ”bahasa baru” untuk berinteraksi. Pergeseran 
otoritas keagamaan yang terus bergulir beserta implikasi yang mengikuti 
tidak untuk dihentikan. Pergeseran merupakan keniscayaan dan menjadi 
bagian yang tidak bisa dipisahkan dari media baru dan perubahan-
perubahan sosial, budaya, dan politik baik di tingkat nasional maupun 
internasional.
35
 
Salah satu wadah yang dirasa paling berperan dalam dunia 
teknologi informasi dan komunikasi di indonesia saat ini adalah internet. 
Di indonesia terutama yang berada di kota-kota besar sudah banyak 
masyarakat yang mempunyai akses internet, sehingga pemanfaatan 
internet sebagai salah satu media pembelajaran dan pencarian informasi 
dan pengetahuan dapat lebih maksimal walaupun akses internet di 
indonesia belum sepenuhnya dapat dirasakan semua orang.
36
 
Selanjutnya prnting untuk diketahui  mengenai prinsip kerja media 
sosial. Sejumlah ahli komunikasi mengungkapkan prinsip kerja media 
massa yang kemudian dikenal sebagai 8 prinsip kerja media massa. 
Prinsip-prinsip tersebut adalah :
37
 
a. Media massa menyajikan kenyataan dengan cara tertentu. Karena itu 
media massa bukan mencerminkan (merefleksikan) kenyataan 
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 M. Nafier Ramadhan, “Smartphone Dan Komunikasi Sosial (Studi Pengguna Whatsapp 
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melainkanmenyajikan kembali (mempresentasikan) kenyataan dengan 
cara tertentu yang membuat kenyataan itu menjadi lebih menarik. 
b. Media massa itu membentuk kenyataan. Karena media massa 
memberikan bahan pada diri kita untuk menggambarkan kenyataan, 
sehingga bagaimana kita memandang kenyataan ditentukan pula oleh 
bahan dari media massa itu. 
c. Kita menemukan (negotiate) makna dalam media. Bahan dari media 
massa itu kemudian kita temukan arti dan maksudnya bersdasarkan 
keyakinan, pengetahuan, pandangan, dan sikap kita sendiri. 
d. Media massa itu memiliki nilai komersial. Media massa membuat 
pertimbangan komersial seperti untung-rugi atau mendatangkan 
banyak uang atau tidak, dalam menyampaikan isi dan 
menyebarluaskan medianya sendiri. 
e. Media massa itu menyampaiakan isi yang mengandung pandangan 
berdasdarkan nilai-nilai tertentu. Karena itu, isi media massa sering 
kali dipengaruhioleh nilai-nilai pengelola dan nilai-nilai pemasangan 
iklan. 
f. Media massa itu memiliki akibat sosial dan politik. Karenanya isi 
media yang berdampak pada kehidupan sosial dan politik kita.  
g. Bentuk da nisi terkait erat dalam media. Bentuk media dibagi menjadi 
dua yakni media cetak dan elektronika. Isi media massa itu terkait 
dengan bentuk media massa. 
h. Setiap media massa memiliki wujud keindahan masing-masing, karena 
itu, apa yang disebut indah dan menarik pada media cetak berbeda 
dengan indah dan menarik dalam media elektronika. 
Secara sederhana internet dapat dipahami sebagai sebuah cara atau 
metode untuk mentransmisikan bit-bit data atau atau informasi dari satu 
komputer ke komputer yang lain, dari satu lokasi ke likasi yang lain di 
seluruh dunia. Internet juga memberikan ruang yang nyaris tak terbatas 
bagi setiap orang untuk menyimpan, mengirimkan, atau membuka akses 
informasi tersebut kepada siapa saja. Internet juga dapat menampilkan 
“halaman-halaman” yang tidak hanya berisi teks, tetapi juga gambar 
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grafik, animasi dan suara yang menarik serta penuh warna sehingga 
mampu menampilkan layanan multimedia yang bersifat audio-visual ( data 
citra dan suara).
38
  
Adapun contoh media sosial adalah sebagai berikut: 
a. Facebook 
Merupakan media sosial dimana para pengguna facebook bisa 
bergabung dengan komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah 
untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain.
39
 
Adapun keberhasilan individu dalam mengembangkan dan 
memanfaatkan kehadiran media baru dalam perkembangan komunikasi 
dewasaini, yaitu Mark Zuckerbeg sebagai seorang yang menemukan 
facebook.
40
 
Orang juga bisa menambah banyak teman, mengirim pesan, 
mengupload foto serta berbagi informasi melalui facebook. Facebook 
merupakan media sosial dimana para pengguna facebook bisa 
bergabung dengan komunitas seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah 
untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain, terutama 
dalam dakwah para Da‟i bisa menyebarkan dakwah serta membuat 
grup untuk saling berbagi informasi kebaikan.  
b. WhatsApp 
WhatsApp adalah pesan untuk smartphone dengan basik mirip 
Black Berry Messenger. WhatsApp Messenger merupakan aplikasi 
pesan lintas platform yang memungkinkan orang dapat bertukar pesan 
tanpa biaya SMS, karena WhatsApp Messenger menggunakan paket 
data internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain. 
Aplikasi WhatsApp Messenger menggunakan koneksi 3G/4G atau 
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WiFi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan WhatsApp, kita 
dapat melakukan obrolan online, berbagi file, bertukar foto, dan lain-
lain.
41
 Untuk itu dengan adanya media seperti WhatsApp ini para Da‟i 
akan  terbantu untuk menyebarkan pesan dakwah, serta bisa membuat 
grub dan saling bertukar invormasi, pesan, serta video ceramah Ustad-
ustad. 
WhatsApp didirikan oleh Brian Acton dan Jan Koum pada 24 
Februari 2009. Dalam kurun waktu satu tahun tepatnya pada Januari 
2010 whatsApp telah berhasil mengembara di App Store (iPhone), 
Blackberry Store (Blackberry), Play Sote (Android). Kesuksesan 
whatsApp yang diraih dengan cukup cepat, nampaknya membuat CEO 
Facebook, Mark Zuckerberg tertarik untuk mengakuisisi aplikasi 
tersebut, pada Februari 2014 Facebook berhasil meminang aplikasi 
whatsApp senilai 19 milyar USD, atau sekitar 266 triliun rupiah. Kini 
di usianya yang ke 8 tahun, whatsApp berhasil menjadi salah satu 
aplikasi pesan paling populer diseluruh dunia. Hal ini dibuktikan 
dengan aktifnya para prngguna whatsApp yang mencapai 1,3 miliar 
pengguna.
42
 
c. Website 
Website adalah sering disebut web, dapat diartikan suatu 
kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam 
informasi teks, data animasi, suara, video, maupun gabungan dari 
semuanya, baik itu yang bersifat statis, maupun dinamis, yang dimana 
membentuk rangkaian bangunan yang saling berkaitan dimana masing-
masing dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink.
43
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d. Email 
Email merupakan salah satu media sosial yang mana 
didalamnya bisa digunakan untuk mengirim pesan, baik pesan 
berbentuk file, mengirim gambar, foto, maupun video. Email ini 
bersifat lebih pribadi dan tidak publikasi karena kita sendiri yang 
memiliki akun tersebut yang bisa melihatnya, biasanya Email tersebut 
sengaja di masukkan ke dalam Smartphone kita dan kemudian 
memasukkan akun Email tersebut, agar jika ada pemberitahuan masuk 
langsung terlihat pesan yang tersampaikan, menggunakan Email harus 
tersambung dengan Internet. 
e. Blog 
Blog merupakan media social yang memungkinkan 
penggunanya untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling 
mengomentari, dan berbagi, baik tautan web lain, informasi, dan 
sebagainya. Istilah blog berasal dari kata “weblog”, yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Jorn Berger pada 1997 merujuk pada jurnal pribadi 
online.
44
  
Karakter dari blog antara lain penggunnya adlah pribadi dan 
konten yang dipublikasikan juga terkait pengguna itu sendiri. Jenis media 
social ini dibagi menjadi dua: pertama, kategori personal homepages, 
yaitu pemilik menggunakan nama domain sendiri, seperti .com atau .net; 
kedua,dengan menggunakan fasilitas penyedia halaman weblog gratis,, 
seperti wordpress, (www.wordpress.com) atau Blogspot 
(www.blogspot.com).
45
 
Berbicara mengenai media sosial berarti berbicara mengenai 
perubahan yang bersifat global. Titik poin kemunculan media baru terletak 
pada konsep “media” yang jangkauannya menjadi sangat luas hingga 
mampu memasuki ruang pribadi individu. Media baru tidak lagi hanya 
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berbicara tentang proses penyebaran informasi tetapu telah menjangkau 
pada tahap interaksi.
46
 
Kehadiran media sosial pada dasawarsa yang lalu memang belum 
sepesat sekarang, kajian akademis tentang media baru juga muncul 
beberapa tahun belakangan, khususnya di Indonesia. Dewasa ini, internet 
telah menjangkau segala lini kehidupan. Kita bisa menemukan cafe, 
restoran, atau beberapa area publik yang menyediakan jaringan Internet 
gratis bagi pengunjungnya. Beberapa universitas di Indonesia saat ini juga 
telah meninggalkan sistem konvensional dan beralih kesistem online 
seperti pengisian kartu rencana studi, pendaftaran ulang, dan sebagainya. 
Hal ini menunjukkan sekaligus membuktikan bahwa kehadiran media baru 
seperti internet tidak dapat dielakkan bahkan telah menjadi sebuah 
kebutuhan, terutama bagi masyarakat di daerah perkotaan di zaman 
postmoderenitas.
47
 
Pertanyaannya adalah bagaimana internet bisa menjadi begitu 
penting dan dibutuhkan saat ini? Hal ini dikarenakan tingkat interaksi, 
akurasi dan kecepatan internet yang berbeda dengan teknologi komunikasi 
tradisional, selain itu yang membedakan internet dengan teknologi 
komunikasi tradisional adalah karena internet memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna secara seketika bahkan dengan ratusan 
orang sekalipun. Internet memberikan kemudahan dengan mengakses hal-
hal diluar jangkauan media tradisional.
48
 
Masyarakat modern hidup di tengah-tengah peradaban mutakhir 
yang ditandai dengan kecanggihan teknologi informasi. Kecepatan arus 
informasi menawarkan dunia baru yang memungkinkan terciptanya 
komunikasi bebas antar orang atau kelompok melalui media audio visual 
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seperti HP dan Internet. Fenomena modern yang terjadi dari awal 
milenium ketiga ini popular dengan sebutan globalisasi.
49
 
Menurut M. Poster dalam buku Tika Mutia dkk (Manajemen 
Media) menyatakan terdapat lima hal yang membedakan media baru 
dengan media konvensional, yakni :
50
 
a. Media baru memungkinkan terjadinya percakapan antara banyak pihak 
b. Media baru memungkinkan penerima secara simultan, perubahan, dan 
penyebaran kembali objek-objek budaya 
c. Media baru mengganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya, 
dari hubungan kewilayan dari modrenitas 
d. Media baru menyediakan kontak global secara instant 
e. Media baru memasukkan subjek modern atau akhir modern ke dalam 
mesin aparat yang berjaringan.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian 
penelitian lain yang berbentuk skripsi, jurnal skripsi, dan ada relevansinya 
dengan judul di atas. Adapun penelitian yang terlaksana atau penelitian  yang 
hampir mirip yaitu penelitian yang berjudul: 
Pertama, skripsi berjudul “Sistem Pembinaan Da‟i Profesional di 
Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir”, Karya Marzuki Jurusan 
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau pekanbaru, 2017. Adapun dalam 
melakukan penenelitian ini (Marzuki) menggunakan jenis dan pendekatan 
penelitian kualitatif. Setelah melakukan penelitian tersebut (Marzuki) 
memperoleh hasil bahwah sistem pembinaan da‟i profesional lembaga dakwah 
Islam (LDI) sesuai  dengan teori sistem pembinaan da‟i profesional yang 
dikutip (Marzuki), yang mana sistem pembinaan da‟i profesional mecakup 
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persoalan Penentuan kebutuhan akan pembinaan, Mendisain program 
Penbinaan, Evalusi efektifitas pembinaan (materi pembinaan, metode 
pembinaan, dan media pembinaan). 
Persamaan dalam penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 
(Marzuki) adalah sama-sama melakukan penelitian di Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir. 
Adapun Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
(Marzuki)  fokus membahas tentang pembinaan Da‟i  Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir. Dimana pembinaan yang dilakukan masih 
belum optimal, serta da‟i jarang mengisi jadwal yang telah ditetapkan dan  
menukar jadwal berdasarkan pendapat sendiri. Kemudian juga kemampuan 
dalam penguasaan konsep atau materi yang belum memadai. Sehingga perlu 
adanya pembinaan Da‟i profesional. Sementara penelitian yang penulis 
lakukan fokus kepada pengembangan media sosial yang dilakukan LDI 
Kabupaten Rokan Hilir.
51
 
Kedua, skripsi berjudul “Upaya IKMI Kota Pekanbaru dalam 
pengembangkan Media Dakwah”, Karya M. Yusuf jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan 
Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2017. Adapun dalam melakukan penenelitian 
ini  (M. Yusuf) menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif  dan 
pendekatan kualitatif. Setelah melakukan penelitian tersebut (M. Yusuf) 
memperoleh hasil bahwah upaya IKMI kota Pekanbaru dalam pengembangan 
media dakwah sesuai  dengan teori pengembangan media dakwah yang 
dikutip (M. Yusuf), yang mana pengembangan media dakwahnya, sesuai 
dengan lembaga IKMI.  
Persamaan dalam penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 
(M. Yusuf) adalah sama-sama membahas tentang media sebagai alat untuk 
berdakwah. 
Adapun Perbedaannya adalah dalam skripsi ini menjelaskan tentang 
upaya IKMI Kota Pekanbaru dalam pengembangkan media dakwah. Dimana 
penting dalam pemilihan Media yang terbaik, dan media apakah yang paling 
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efektif dalam berdakwah, dan media yang masih aktif digunakan adalah media 
radio dan buletin. Sementara penelitian yang penulis lakukan yaitu upaya LDI 
Kabupaten Rokan Hilir dalam Penembangan Media Sosial, dan media yang 
masih aktif digunakan sampai sekarang adalah media facebook, whatsApp,dan 
website.
52
  
Ketiga, jurnal skripsi berjudul ”Penggunaan Sosial Media Whatsapp 
Dan Pengaruhnya Terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di SMK Analis Kimia YKPI 
Bogor)”, Karya Edi Suryadi, M. Hidayat Ginanjar, M. Priyatna, STAI Al 
Hidayah Bogor, 2018. Adapun dalam melakukan penenelitian ini  (Edi 
Suryadi, M. Hidayat Ginanjar, M. Priyatna). Teknik yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan interfal dan Pendekatan yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan metode eksperimen dan survey, teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, serta sampel yang diambil sebanyak 57 orang dengan 
teknik random samling menggunakan rumus Slovin.  
Persamaan dalam penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 
(Karya Edi Suryadi, M. Hidayat Ginanjar, M. Priyatna) adalah sama-sama 
membahas tentang media whatsApp. 
Adapun Perbedaannya adalah dalam jurnal skripsi ini menjelaskan 
tentang ada tidaknya pengaruh penggunaan sosial media whatsApp terhadap 
disiplin belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama di SMK 
Kimia YKPI Bogor. Sementara penelitian yang penulis lakukan fokus 
membahas mengenai pengembangan media sosial yang dilakukan LDI 
Kabupaten Rokan Hilir, dan media yang digunakan adalah media facebook, 
whatsApp, website, dan email.
53
 
Keempat, jurnal sekripsi berjudul “Smartphone dan Komunikasi 
Sosial (Studi Pengguna whatsApp pada Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi 
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Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya”, Karya M. Nafier 
Ramadhan, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2018. Adapun dalam 
melakukan pnenelitian ini  (M. Nafier Ramadhan) menggunakan jenis 
penelitian kualitatif  dan pendekatan deskriptif serta pendekatan 
fenomenologi. Setelah melakukan penelitian (M. Nafier Ramadhan) 
memperoleh hasil bahwah Smartphone dan Komunikasi Sosial (Studi 
Pengguna whatsapp pada Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Universitas 
Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, sesuai dengan teori yang digunakan, 
yaitu teoti Uses and Gratification yang pembagiannya dari teori tersebut 
adalah Komunikasi sosial dan Pola komunikasi.  
Persamaan dalam penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian 
(M. Nafier Ramadhan) adalah sama-sama membahas tentang media whatsApp. 
Adapun Perbedaannya adalah dalam jurnal skripsi ini (M. Nafier 
Ramadhan)  menjelaskan untuk mengetahui sejauh mana  smartphone dan 
komunikasi sosial Studi pengguna whatsApp pada Mahasiswa Prodi Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya. Sementara 
penelitian yang penulis lakukan fokus membahas mengenai pengembangan 
media sosial yang dilakukan LDI Kabupaten Rokan Hilir, dan media yang 
digunakan adalah media facebook, whatsApp, website, dan email.
54
 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang 
digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 
penelitian.
55
 Untuk menjelaskan jalannya penelitian yang akan dilaksanakan, 
maka peneneliti menyusun kerangka pemikiran mengenai konsepsi tahap-
tahap penelitiannya secara teoritis. Kerangka teoritis dibuat berupa skema 
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sederhana yang menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah 
yang dikemukakan dalam penelitian.  
Berangkat dari teori mengenai pengembangan media dakwah yang 
telah dipaparkan di atas, maka kerangka berpikir yang digunakan untuk 
mengetahui upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam pengembangan media dakwah dapat dijabarkan dalam bentuk bagan 
sebagai berikut: 
Gambar II.1 
Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode Penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan 
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya 
dicarikan cara pemecahannya.
56
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan 
informasi dan membuat deskriftif tentang suatu fenomena menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yakni data yang diperoleh 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat secara sistematis, faktual, akurat 
mengenai fenomena fenomena yang diangkat dalam penelitian, kemudian 
data-data tersebut dianalisisa untuk memperoleh kesimpulan.
57
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian yang penulis kunjungi yaitu 
Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir, yang beralamat di 
Sekretariat: Jl. Kecamatan KM. 4 Kepenghuluan Bagan Punak Meranti 
Kecamatan Bangko.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini setelah proposal ini diseminarkan.  
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian atau objek penelitian.
58
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2. Data Skunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian. Data sekunder 
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 
tersedia.
59
 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek dari sebuah penelitian kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, diantaranya adalah Ketua 
Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir, Sekretaris LDI, 
Bendahara LDI, 2 orang da‟i LDI, serta 2 orang masyarakat, yang berfungsi 
sebagai responden atau informan penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta 
dibantu dengan panca indra lainnya.
60
  
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau 
lebih yang dilakukan secara langsung.
61
 Proses wawancara dilakukan 
untuk mendapatkan data dari informan tentang “Upaya Lembaga Dakwah 
Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam Pengembangan Media 
Dakwah”. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, 
terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun 
demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 
menurutnya privasi atau rahasia. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-surat, 
majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain.
62
 
 
F. Validitas Data 
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 
digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 
Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat 
dokumentasi yang ada.
63
  
 
G. Teknik Analisi Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
64
 Teknik Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, dapat ditempuh 
melalui tiga cara yaitu : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemulihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, dan pengabstraksian, serta proses penstransformasian 
data-dat kasar yang didapat dari catatan tertulis dilokasi penelitian. 
Reduksi data dilakukan dengan cara membuat ringkasan, membuat kode-
kode yang diperlukan, menelusuri tema, dan membuat gugus-gugus yang 
selanjutnya dilakukan penelitian lapangan sampai penyusunan akhir 
laporan. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data 
yang diperoleh peneliti dari informan, catatan pengamatan pada waktu 
mengamati. Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam bebntuk 
deskripsi-narasi tentang Upaya pengembangan Media Dakwah. 
3. Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 
Verifikasi merupakan langkah peninjauan ulang terhadap catatan-
catatan lapangan dengan cara menelaah kembali dan dengan bertukar 
pikiran, untuk mengembangkan kesepakatan inter subjektif atau upaya 
yang luas untuk menetapkan suatu temuan dalam seperangkat data yang 
lain. Atau dengan kata lain, verifikasi merupakan usaha memunculkan 
makna-makna dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohan, dan 
kecocokannya dengan validitas penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-
fenomena dengan kata-kata atau kalimat berdasarkan fakta, secara 
sistematis, memberi analisis secara cermat, kritis dan mendalam terhadap 
objek kajian dengan mempertimbangkan kemaslahatan.
65
 Sehingga 
diharapkan dengan metode ini penulis dapat mendeskripsikan bagaiman 
Upaya Lembaga dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam 
Pengembangkan Media Dakwah. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LEMBAGA DAKWAH ISLAM (LDI) KABUPATEN 
ROKAN HILIR 
 
A. Sejarah Berdirinya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir 
LDI adalah suatu lembaga yang bergerak di bidang dakwah islamiyah 
yang mengemban amanah menjalankan dakwah agama dan kemanusiaan. 
keberadaan lembaga dakwah islam ini dapat membimbing umat agar tidak 
tergelincir kepada perbuatan yang dimurkai Allah. Lembaga dakwah ini resmi 
berdiri pada tahun 1997 di bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir, Yang 
pendirinya dipelopori oleh tokoh-tokoh dewan dakwah yang dinamakan 
dengan Dewan Syuro. Dimana Dewan Syuro ini adalah orang-orang yang 
menggagas berdirinya Lembaga dakwah Islam (LDI) di Rokan Hilir.  
Lembaga ini merupakan lembaga dakwah yang independen atau 
berdiri sendiri tanpa naungan dari pemerintah ataupun kementerian agama. 
Pusat lembaga dakwah Islam ini satu-satunya yang terdapat di Riau bahkan di 
Indonesia karena tidak memiliki kantor pusat kecuali di Bagansiapiapi. dan 
cabang-cabang LDI terdapat diberbagai kecamatan yang ada di Kabupaten 
Rokan Hilir. Lampiran Surat Keputusan  Formatuer/Mandataris /Ketua Umum 
Lembaga Dakwah Islam (LDI) Rokan Hilir nomor : 001/Kpts/LDI 
Rohil/I/2016 dan izin Lembaga no : 004/ Mentri Hukum dan HAM RI/ I 2016.  
Munculnya organisasi ini tidak terlepas dari pada situasi dan kondisi 
tertentu yang melatarbelakanginya, baik ideologi, politik, ekonomi, sosial 
maupun budaya. LDI berdiri karena alasan ketidakmauan para pendiri 
lembaga terhadap lembaga dakwah yang bermain politik didalamnya. baik itu 
disosial maupun dipemerintahan. Maka dari itu supaya tidak ada unsur-unsur 
partai politik dibentuklah lembaga yang independen yang diberi nama 
lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir. Keberadaan lembaga 
ini diharapkan mampu menjadi wadah untuk mencapai tujuan dakwah yang 
sistematis. 
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Lembaga Dakwah Islam (LDI) Rokan Hilir memiliki peran mengatur 
semua permasalahan yang timbul baik dimesjid, musholla maupun da‟i dan 
da‟iah. Melihat adanya kebutuhan daerah yang mendesak, menyangkut 
terutama kepentingan umat, Rusli efendi selaku ketua DPRD bersama rekan-
rekan pada saat itu membentuk kepengurusan Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
hingga berjalan sampai saat ini. Dan peran dari pada Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) ini bukan hanya dibagansiapiapi Kecamatan Bangko, tapi juga sudah 
menjadi cabang diberbagai kecamatan-kecamatan di Kabupaten Rokan Hilir.  
Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir adalah salah 
satu lembaga yang menghimpun para da‟i sebagai ujung tombak dalam 
melakukan dan melaksanakan tugas “ Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar “ untuk 
menentukan dan mengajak umat islam supaya mengamalkan ajaran-ajaran 
Islam. Dengan adanya Lembaga Dakwah Islam (LDI) dakwah bisa 
berkembang di Rokan Hilir dengan maju dan pesat. Wewenang Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) yang menjadi tugas pokok dari pada kegiatan dakwah di 
Rokan Hilir yaitu : 
1. Melakukan program-program dakwah dimesjid-mesjid ataupun musholla 
2. Mengkoordinir mesjid dan musholla dalam lingkup kabupaten Rokan hilir 
3. Melaksanakan kegiatan dibulan ramadhan dan peringatan hari besar islam  
4. (PHBI). 
 
B. Pusat dan Fasilitas Kegiatan LDI 
Untuk menjalankan misi dakwah di Rokan Hilir, Lembaga Dakwah 
Islam (LDI) sudah memiliki kantor tetap yang terletak dijalan Sekretariat: Jl. 
Kecamatan KM. 4 Kepenghuluan Bagan Punak Meranti Kecamatan Bangko. 
Fasilitas yang dimiliki Lembaga Dakwah Islam (LDI) antara lain, sebuah 
mobil Avanza bantuan dari H. Abdul kosim sebagai alat penunjang kegiatan 
dakwah, dan bantuan pemda Rokan Hilir, berupa Komputer/Laptop, televisi. 
Dan ada TPQ, perpustakaan, jaringan telepon, serta berbagi fasilitas lainnya. 
Cabang Lembaga Dakwah Islam (LDI)  masih sebatas kecamatan, jadi 
operasional yang lengkap dalam seluruh kegiatan itu hanya ada 
dibagansiapiapi sebagai pusat Lembaga Dakwah Islam (LDI)  Kabupaten 
Rokan Hilir. 
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C. Visi dan Misi LDI Kabupaten Rokan Hilir 
Visi Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir adalah 
Melahirkan Masyarakat Rokan Hilir Yang Quatul Iman, Ilmu,Ibadah, Maal, 
Jamaah Dan Syiasah/Pemimpin. Sedangkan Misi Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir diantaranya : 
1. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Kaderisasi Generasi 
Muda Yang Agamis 
2. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Da‟wah Untuk 
Menyampaikan Syiar Islam 
3. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Pendidikan Islam 
4. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Pengembangan 
Ekonomi Syariat Islam 
5. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Pengembangan Ilmu 
Islam Dan Iptek 
6. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Memper Erat 
Hubungan Silaturrahim 
7. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Pembinaan 
Muballigh-Muballighoh 
8. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Pemberdayaan 
Perempuan 
9. Menjadikan Lembaga Dakwah Islam Sebagai Wadah Penyantun Fakir 
Miskin Dan Anak-Anak Yatim 
 
D. Jumlah Keanggotaan LDI Kabupaten Rokan Hilir 
Dalam pergerakan dakwah, da‟i di Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
menjadi salah satu faktor terpenting sebagai tenaga pelaksana dakwah. dalam 
persoalan teknis pelaksanaan dakwah da‟i dituntut untuk memiliki 
kemampuan atau skill serta keterampilan untuk menghadapi medan dakwah 
sehingga dakwah yang disampaikan berjalan efektif dan efisien sebagai mad‟u 
mendapat kepuasan batin sebagai objek dakwah. lembaga dakwah islam  
Kabupaten Rokan Hilir memiliki jumlah da‟i dan mesjid dalam proses dakwah 
diantaranya sebagai berikut : 
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Tabel IV.1 
Jumlah DA’I LDI Kabupaten Rokan Hilir  
Priode 2016-2021 
 
No DA’I Jumlah 
1 Laki-laki 179 
2 Perempuan 21 
 Jumlah  200 
 
Tabel IV.2 
Jumlah Masjid dan Musholla di  
Kabupaten Rokan Hilir Priode 2016-2021 
 
No Masjid/Musholla Jumlah 
1 Masjid 70 
2 Musholla 105 
 Jumlah  175 
 
Tabel IV.3 
Strata DA’I dan DA’IAH LDI 
Kabupaten Rokan Hilir Priode 2016-2021 
 
DA’I SARJANA DAN MAGISTER NIM 
1. Abdul Hasmi,S.P 
2. Abdul Muis, S.Ag 
3. Adi Junaidi Dasrul, S.Ap 
4. Afrizal Dinat, S.Pd 
5. Afrizal Sofyan, S.Sos 
6. Afrizal, S.Pd 
7. Agus Salim, S.Hi., M.Pd. 
8. Ahmad Badri. S.Pd 
9. Ahmad Sahdan Hamid, S.Pd 
10. Ahmad sholeh S.Pd. I 
11. Ali Makhrus, S. Pd. I 
12. Anton Wanboiang, S.Ag 
13. Azmi Azim,S. Sos.I,. M.Pd.I 
14. Baharuddin, S.Pd 
15. Darmansyah.B. S.P 
16. Darwis, S.H 
17. Drs. EUndang Sirojudin Hafidz,M.Si 
18. Drs. Ma‟mun Hanafiah 
19. Jaja Djahidin 
20. Yayat Rodiyat 
21. Drs. Asep Mulyana 
22. Drs. Dadang Hamdan Fuad 
23. Dadang Sukarya 
02 
07 
03 
08 
01 
10 
12 
11 
13 
15 
14 
20 
19 
16 
17 
18 
25 
23 
24 
26 
22 
21 
28 
27 
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24. Binbin Iqomudin, S.Pd.I 
25. Solehudin Saf 
26. Yudi Mulyadi, S.Ag 
27. Drs. H. Muhammad Zen, M.Si 
28. Drs. H. Naini,M.Pd.I 
29. Drs. H. Sakolan Khalil. Ma 
30. Drs. H. Wan syaidul, M. Si 
31. Drs. H. Zulkifli S. 
32. Drs. Julian 
33. Drs.Suhardi 
34. Drs.Yanto Suharto 
35. Dzulkifli 
36. H. Agustiar, S.Ag 
37. H. Firman Edi, S.Ag 
38. H. Jhon Syafrindow, M.Si 
39. H. Muhaimin, S.Ag 
40. H. Muhammad Syahdan. S.Sos 
41. H. Mukhanif. Hz. Spd.I 
42. H. Sunarno Yahmadi, M.Si 
43. H.Dodi Herdiana, S.H 
44. H.Liri Suheri, Lc 
45. H.Rusli Ibarahim, Sh, M.Pd.I 
46. H.Sulaiman Azhar, Ss., Mh 
47. H.Tarmizi 
48. Hasim, M.A 
49. Hendra, S.Pd 
50. Hendriadi Sahputra, S.Pd 
51. Hermanto Latima, S.H 
52. Ibrahim Ahmad, S.Pd.I 
53. Indra, S.Sos 
54. Islianto, S.Pd.I., M.Pd.I 
55. Ismail Purmaha, S.Ag 
56. Jainudin, S.Ag 
57. Jefrizal, S.Pd.I 
58. Jufrianto, S.Pi 
59. Junaidi, S.Pd 
60. Junaidi, S.Sos 
61. KH. Hadian, S.Ag 
62. KH. Mulyadi, S.E 
63. M. Alham. S.H., M.Si 
64. M. Alizar, S.Pd 
65. M. Badrus Sholeh, S.Ag 
66. M.Nur Arifin,Amd 
67. M.Rafiq, S.Ag 
68. M.Ramli, S.Pd.I., M.Pd. 
30 
29 
31 
32 
33 
34 
35 
37 
36 
39 
38 
40 
44 
43 
42 
41 
45 
46 
47 
48 
49 
51 
50 
52 
53 
55 
54 
56 
57 
59 
58 
41 
40 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
68 
67 
69 
31 
30 
32 
  
40 
69. Malik, S.Sos.I., M.Pd.I 
70. Marzuqi Aris Syaifullah 
71. Masfan, S.Kom 
72. MMaspan, S.Kom. 
73. Maswanto Ahmad, S.Pd 
74. Misnan, M.Pd.I 
75. Muslim, S.Ag 
76. Mustaqim,S.Ag 
77. Robi Adri,S.Pd 
78. Robisra, S.Pd 
79. Romizal, S.Pd 
80. Safarudin Abdullah, S.Pd 
81. Saipul, SH 
82. Suhaimi, S.Ag. 
83. Supri, S.Pd 
84. Syaifuldin,A.Ma 
85. Syukrizal, S.Pd 
86. Watmo, S.Pd 
87. Yusnaidi, A.Ma,. Pd 
88. Zaini, Se 
89. Zakifri, S.H 
90. Zukri, S.Pd.I 
100. H. Arif Hadillah,SE 
101. Aminudin, S.Ap 
102. H. Iwan Ridwan, S.Th.I 
103. Kujang Saripudin, S.Ag 
104. Hasan Basri, S.Ag 
105. Yosep Saeful Azhar, M.Si 
106. Oka Nugraha Rahman, S.Th.I 
107. Dede Tajul Aripin, S.Th.I 
108. Agus Nurdin, MA 
109. Suryadi, M.Si 
110. Yamsuddin, S.Pd.I 
111.Zulkifli, S.Pd.I 
112.Vikri Hardi, S.P 
113.Khairuddin, S.Kom 
114.Burhanuddin, S. Ap 
115.Zulfikar, SH 
116.Safwan Idris, S.Pd.I 
117.Mahyudin, S.Pd.I 
118.Rozali Safran, MA 
 
33 
39 
37 
39 
36 
34 
35 
40 
41 
42 
43 
44 
46 
45 
48 
47 
49 
51 
50 
53 
52 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
61 
60 
66 
62 
63 
64 
65 
99 
100 
106 
101 
150 
105 
105 
102 
 
DA’I STRATA SMA  
1. Afrizal 
2. Ahmad Nasihun Amin 
69 
70 
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3. Basri 
4. Bambang Kusnanto 
5. H. Kh. Bakhtiar Tatoe 
6. H. M. Syahdan 
7. H.Dahrin 
8. H.Jamaluddin  
9. H.Kh.Syukur 
10. Hamidi 
11. Irfan Sinaga 
12. Jumadi  
13. M. Yusuf 
14. Marwan 
15. Mashuri 
16. Muhammad Adilen 
17. Rio Yuhardi 
18. Rio Yuhardi 
19. Safrudin 
20. Supriadi 
72 
79 
78 
76 
68 
67 
73 
74 
75 
77 
80 
90 
91 
92 
94 
93 
95 
96 
 
DA’IAH SARJANA DAN MAGISTER      NIM 
21. Devi Jannatul Firdaus, S.Pd.I 
22. Hj.Maspura, S.Pd.I 
23. Murniati, S.Pd 
24. Murniati, S.Pd.I 
25. Hotnasari, M.A 
26. Suriah, S.Pd, M.Pd.I 
27. Dra. Halimatus Sa‟diah. M.Pd 
28. Hidayatullah, M.A 
29. Faridah Hanum, M.Pd.I 
30. Hj. Rahmawati, M.Pd.I 
31. Romawati, M.Pd 
107 
108 
110 
103 
102 
104 
200 
198 
197 
199 
177 
DA’IAH STRATA SMA  
1. Nuriah 
2. Muslimah 
3. Nur hidayati 
4. Musailamah 
5. Marsiah 
6. Azizah Mansur 
7. Hj. Ainun Basri 
8. Hj. Khodijah 
9. Mutmainnah Nursiah 
10. Salmiati Hidriyani.66 
172 
177 
180 
188 
186 
187 
189 
181 
182 
183 
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E. Struktur Kepengurusan LDI Kabupaten Rokan Hilir 
Adapun struktur kepengurusan LDI kabupaten Rokan Hilir masa bakti 
2016-2021 diantaranya sebagai berikut : 
PELINDUNG     :   
1. Bupati Rokan Hilir 
2. Wakil Bupati Rokan Hilir  
3. Ketua DPRD Rokan Hilir  
4. Kapolres Rokan Hilir 
5. Sekretaris Daerah Kabupaten Rokan Hilir 
6. Asisten Bidang Kesra/Setda Kabupaten Rokan Hilir 
7. Ka.Kan kemenag Kabupaten Rokan Hilir  
8. Ketua MUI Kabupaten Rokan Hilir 
PENASEHAT:  
1. Drs. H. Surya Arfan, M.Si 
2. H.Rusli Effendi,S.Pd.I.,SE.,M.Si 
3. Drs. H. Muhammad Zen,M.Si 
4. H.Rasyid Abizar 
5. H.Muhammad Syahdan 
6. H.Kh.Bakhtiar Tatoe 
7. Drs.H. Zulkifli S. 
8. H.Suhaimi,S.Ag 
9. Drs. H. Sakolan Khalil. MA 
10. Safarudin Abdullah,S.Pd 
11. Drs. H. Naini,M.Pd.I 
12. H. Mukhanif. HZ. SPd.I 
13. H.Dahrin 
14. H.Khairul Fahmi,S.Pd 
15. H.Kh.Syukur 
16. H.Jamaluddin 
17. H.Rusli Ibarahim,SH,M.Pd.I 
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Ketua Umum :  M. Ramli, S.Pd.I., M.Pd.I 
Ketua I :  H.Sulaiman Azhar, SS., MH 
Ketua II :  Anton Wanboiang, S.Ag 
Ketua III :  Misnan, M.Pd.I 
Sekretaris Umum :  Junaidi,M.I.Kom 
Sekretaris I :  Marzuqi Aris Syaifullah 
Sekretaris II :  Isliyanto,M.Pd.I 
Sekretaris III : Syukrizal,S.Pd 
Bendahara Umum :  Masfan, S.Kom 
Wakil Bendahara :  Tomi Saputra, S.Pi 
 
BIDANG –BIDANG 
1. Bidang Organisasi dan Kaderisasi  
      Koordinator   : Agus Salim, S.HI., M.Pd.I 
Anggota   :  
      1.  Jainudin,S.Ag 
  2.  Syukrizal,S.Pd 
 3.  Rusli 
 4.  Rio Yuhardi 
 5.  M. Arifin 
2. Bidang Dakwah  
Koordinator  : Ibrahim Ahmad,S.Pd.I 
Anggota   :  
1. Jefrizal, S.Hi 
2. Ria Hadian Pranatam, S.Ag 
3. M. Adhari,S.Pd 
4. Irpan Sinaga 
5. M.Yusuf 
3. Bidang Pendidikan 
Koordinator  :  Junaidi, S.Pd 
Anggota   : 
1. Azmi Azim,S.Sos.I,.M.Pd.I 
2. H. Liri Suherim, LC 
3. Ismail Purmaha,S.Ag 
4. Zukri,S.Pd.I 
5. Devi Jannatul Firdaus,S.Pd.I 
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4. Bidang Ekonomi, Keuangan Dan Koperasi  
Koordinator  :  Zaini,SE 
Anggota   : 
1. Kamalius,ST 
2. Rio Almasata,S.Sos  
3. Muhammad Ngaluan,SE 
4. IDidi Suhedi,S.Sos 
5. Sukirno 
5. Bidang Penelitian Dan Pengembangan  
Koordinator  : M.Alham.S.H.,M.SI 
Anggota   : 
1. Misran Tanu,M.Pd 
2. Drs.Yanto Suharto 
3. Ahmad Sholeh,S.Pd.I 
4. Heri Rahmatsyah Putra,M.Kom.I 
5. Darwis,S.H 
6. Hubungan Antar Ormas Dan Lembaga 
Koordinator  : Baharuddin,S.Pd 
Anggota : 
1. Mustaqim,S.Ag 
2. Herman  
3. Syaifuldin,A.ma 
4. Afrizal, S.Pd 
5. Robisra,S.Pd 
7. Pembinaan Generasi Muda  
Koordinator  : M. Rafiq,S.Ag 
Anggota   : 
1. Afrizal Dinata,S.Pd 
2. Ahmad Nasihun Amin 
3. Rafi Rajani  
4. Hendriyadi Saputra, S.Pd 
5. Satria Sastra 
8. Perberdayaan Perempuan 
Koordinator  :  Suriyah,S.Pd.I.,M.Pd.I 
Anggota  : 
1. Dra. Hj.Siti Samiati,M.Pd.I 
2. H. Maspura, S.Pd.I 
3. Murniati,S.Pd.I 
4. Rohana 
5. Siti Fatimah,M.Pd. 
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9. Infaq Dan Sadaqoh 
Koordinator  : Adi Junaidi Dasrul,S.AP 
Anggota   : 
1. H.Tarmizi  
2. H.Sutrisno 
3. DZulkifli 
4. Robi Adri,S.Pd 
5. Abdul Hasmi,S.Pd.67 
 
F. Program Kerja LDI  Kabupaten Rokan Hilir   
Program Kerja Lembaga Dakwah Islam (LDI)  Rokan Hilir ini 
disusun merupakan serangkaian kegiatan Lembaga Dakwah Islam (LDI)   
Rokan Hilir Periode 2016-2021 yang secara operasional dapat dilaksanakan 
dalam waktu yang pendek maupun jangka waktu yang panjang. Disamping itu 
program kerja ini dimaksudkan untuk menetapkan dengan jelas sasaran 
langkah-langkah Lembaga Dakwah Islam (LDI)  Rokan Hilir  5 Tahun 
mendatang sebagai wujud nyata keberadaan Lembaga Dakwah Islam (LDI)   
Rokan Hilir dalam membangun manusia Islami khususnya masyarakat Rokan 
Hilir umumnya yang sarat dengan Iman, Ilmu dan Amal Sholeh. Program 
Lembaga Dakwah Islam (LDI) Rokan Hilir dibagi dalam : 
1. Bidang Organisasi Dan Kaderisasi 
a. Program Jangka Panjang 
1) Meningkatkan mutu menagement pengelolaan LDI secara 
profesional dan propoesional sesuai dengan zaman  
2) Melakukan Pengkaderan dabn rekrutmen secara menyeluruh 
Remaja Masjid se Rokan Hilir  
b. Program Jangka Pendek  
1) Meningkatkan kelengkapan administrasi LDI berupa Akte Notaris 
pembentukan LDI tingkat Kecamatan dan kelurahan, inventaris 
LDI dan sebagainya. 
2) Melakukan bimbingan dan Pelatihan Mubaligh 
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3) Melakukan bimbingan management Masjid/Mushalla  
4) Mendata ulang anggota dan memberikan kartu anggota  
5) Membentuk Pengurus LDI Cabang se Rokan Hilir  
2. Bidang Dakwah  
a. Program Jangka Panjang  
1) Meningkatkan metode da‟wah yang professional  
2) Mengadakan pertemuan Mubaligh/ah setiap hari jum‟at pagi  
3) Meningkatkan perangkat da‟wah 
4) Melakukan pengiriman Da‟i ke tingkat lebih tinggi  
b.  Program Jangka Pendek  
1)  Mengdakan kegiatan Muzakarah Mubaligh secara berkala  
2)  Mengatur Jadwal Khatib Jum‟at di Masjid se Rokan Hilir  
3)  Mengirim guru/ustaz pada wirid pengajian  
4)  Mengatur Jadwal Ramadhan  
5)  Mengadakan orientasi Mubaligh  
6)  Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam  
7)  Mengadakan Safari Ramadhan  
8)  Mengadakan Tabligh Akbar pada Ulang Tahun Lembaga Dakwah 
Islam (LDI)  05 September  
9)  Menjalin kerjasama dengan ormas Islam lainnya  
10) Mendidik Mubaligh Muda yang ingin mengembangkan ilmunya 
mengisi liburan sekolah pada bulan Ramadhan  
11) Mengisi Masjid Binaan di Tanah Gedung LDI  
12) Ikut mengantisipasi kegiatan Kristenisasi  
3. Bidang Pendidikan  
a. Program Jangka Panjang  
1) Mengembangkan Perpustakaan yang telah ada di kantor LDI  
2) Membuat Buletin Jum‟at LDI  
3) Pemberian Beasswa kepada anak Muslim yang tidak mampu  
4) Mengaktifkan kembali Yayasan Ad-Dakwah 
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b. Program Jangka Pendek  
1) Membantu terbentuknya perpustakaan setiap Daerah  
2) Mengusahakan pengadaan Buku Pustaka di masjid-masjid  
3) Membuat papan Majalah Dinding Da‟wah  
4) Melakukan Pelatihan pengelola perpustakaan  
4. Bidang Ekonomi, Keuangan Dan Koperasi   
a. Program Jangka Panjang  
1) Membentuk Usaha yang menjadi sumber keuangan LDI Mandiri  
2) Mengusahakan lahan pertanian untuk LDI  
3) Mengadakan Klinik LDI  
4) Mengadakan Mobil Ambulan/Jenazah  
b. Program Jangka Pendek  
1) Mendirikan Koperasi LDI  
2) Mengusahakan pemasukan dana yang halal tidak mengikat  
3) Mencetak dan menjual kalender  
4) Memfungsikan kendaraan operasional LDI 
5. Bidang Penelitian Dan Pengembangan  
a. Program Jangka Panjang  
1) Mengadakan Kegiatan Diskusi dan Kajian terhadap masalah social 
budaya dikalangan Mubaligh dengan pihak lain 
2) Mengadakan penelitian pengembangan strategi LDI  
b.  Program Jangka Pendek  
1) Mengadakan penelitian tetang aliran sempalan  
2) Mengumpulkan fakta dan data tentang upaya kristenisasi  
3) Mengumpulkan fakta dan data tentang Islam dimasa mendatang  
6. Bidang Hubungan Antar Ormas Dan Lembaga  
a. Program Jangka Panjang  
1) Melakukan kerjasama dengan ormas Islam diluar negeri  
b. Program Jangka Pendek  
1) Melakukan Kerjasama dengan Lembaga lain  
2) Mendirikan Radio Dakwah  
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3) Mempublikasikan Lembaga Dakwah Islam (LDI) KE Pers  
4) Menghimpun informasi yang berkembang di masyarakat  
7. Bidang Pembinaan Generasi Muda  
a. Program Jangka Panjang  
1) Mengadakan Pembinaan Generasi Muda bekerjasama dengan 
pihak terkait  
2) Menyalurkan pemuda putus sekolah ke Perusahaan yang bonafit  
b. Program Jangka Pendek  
1) Mempelorpori kegiatan Da‟wah dalam bentuk Tabligh Akbar. 
2) Melakukan pembinaan pemuda yang terkontaminasi NAPZA  
3) Menjalin Kerjasama dengan Organisasi Pemuda  
8. Bidang Pemberdayaan Perempuan  
a. Program Jangka Panjang  
1) Mengadakan Tabligh Akbar Bagi kaum Ibu  
2) Muzakarah Akbar kaum Ibu   
b. Program Jangka Pendek  
1) Mengisi Kegiatan Kaum Ibu-ibu perwiridan  
2) Mengkoordinir pelatihan bagi kaum Ibu  
3) Menjalin Kerjasama dengan Organisasi Islam lainnya  
9. Bidang Infaq Dan Shadaqoh 
a. Program Jangka Panjang  
1) Mendirikan Panti Asuhan Anak Yatim dan Panti Jompo Fakir 
Miskin 
2) Mengadakan Penggalangan Dana Akbar  
b.  Program Jangka Pendek  
1) Menempatkan Kotak Amal ditiap-tiap Masjid dan tempat 
pengajian 
2) Mengkoordinir Sumbangan anak Yatim dan Fakir Miskin  
3) Menjalin Kerjasama dengan Organisasi Islam lainnya.68 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa upaya 
Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam Pengembangan 
Dakwah melalui Media Sosial adalah sebagai berikut :  
Pertama, mengembangan dakwah melaui media facebook: Yaitu 
dengan mengarahkan da‟i- da‟i LDI agar berdakwah menggunakan facebook, 
yang nantinya pesan dakwah yang disampaikan kemasyarakat akan diterima 
dengan baik. Kedua, mengembangan dakwah melalui media whatsApp: 
dilakukan oleh pengurus dan da‟i LDI dengan cara membuat grup yang 
didalamnya membahas berbagai kegiatan dakwah. Dengan tujuan untuk 
mempermudahkan masyarakat dalam mengetahui kegiatan dakwah yang 
dilakukan LDI. Ketiga, mengembangan dakwah melalui media website: yaitu 
dengan memposting kegiatan dakwah dari LDI, agar diketahui banyak orang. 
Keempat, mengembangan dakwah melalui media email: Yaitu dengan cara 
mengirim informasi maupun file penting yang berkenaan dengan dakwah.  
Untuk saat ini, Lembaga Dakwah Islam (DLI) Kabupaten Rokan Hilir, 
lebih fokus menggunakan media facebook, whatsApp dan website dalam 
penyampaian dakwahnya. Hal ini terjadi karena terbatasnya sumberdaya 
manusia yang dimiliki oleh LDI Kabupaten Rokan Hilir, dan kurangnya 
pengetahuan terhadap media tersebut.  
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Pengurus Besar 
Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir adalah sebagai berikut:  
1. Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir hendaknya terus 
melakukan pengembangan pada media sosial dan meningkatkan kinerja 
dalam melaksanakan tugas sebagai da‟i maupun anggota LDI yang 
menjalankan tugan mengutamakan kualitas. 
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2. Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir hendaknya 
menambah media sebagai alat untuk pengembangan dakwah. 
3. Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir diharapkan 
mempunyai anggaran biaya tetap yang mendukung pelaksanaan dakwah, 
agar dakwah yang dijalankan tidak selalu terhambat. 
4. Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir harus terus 
berupaya meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga mampu 
melalakukan pengembangan media dakwah. 
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LAMPITAN 1 
FOTO DOKUMENTASI 
 
 
Gambar 1 : Kantor Lembaga Dakwah (LDI)  Kabupaten Rokan Hilir 
 
 
Gambar II : M. Ramli Ketua LDI, H. Suyatno AMP Bupati ROHIL, 
Karsem 0321 ROHIL, Kapolsek Bangko Kompol Sasli Rais, 
SH, dan Ketua NU ROHIL Sekolan. Melakukan foto bersama 
pada saat acara pelaihan Da‟i dan Da‟iyah, sekaligus 
peresmian Website LDI. (Di Hotel Grend Bagan Siapiapi, 
Tanggal 07 Januari 2020). 
     
 
Gambar III : Foto Pengurus LDI beserta masyarakat yang mengikuti 
acara pelaihan Da‟i dan Da‟iyah, sekaligus peresmian 
Website LDI. (Di Hotel Grend Bagan Siapiapi, Tanggal 07 
Januari 2020). 
 
 
 
Gambar IV : M. Ramli M. Pd. I Ketua LDI, Junaidi M. I. Kom Sekretaris 
LDI, Maspan S. Kom, sedang diwawancarai oleh Riau TV. 
Pada saat acara peresmian Website LDI. 
 
     
 
Gambar V : Website Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir. 
 
 
   
 
Gambar VI : Akun Facebook Da‟i LDI Kabupaten Rokan Hilir, Ustad M. 
Ramli dan Ustad Ibrahim. 
     
   
 
  
Gambar VII: Contoh kegiatan dakwah dan Sosialiasi bersama masyarakat  
        Yang di Apload Da‟i LDI Kabupaten Rokan Hilir. 
     
 
 
 
 
Gambar VIII : Grup WhatsApp LDI Kabupaten Rokan Hilir, MITRA DA‟I, 
LDI Kab. Rohil, serta MITRA LDI KAB. ROHIL. 
     
    
Gambar IX:   Contoh kegiatan tanya jawab yang dilakukan didalam 
Grup WhatsApp LDI Kabupaten Rokan Hilir. 
 
 
      
Gambar X:  Wawancara bersama Maspan S. Kom, selaku Bendahara 
Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
(Tanggal 08 Januari 2020)
     
LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA :  MISNIARTI 
NIM : 11644201664 
JURUSAN/FAKULTAS : Manajemen Dakwah/Dakwah dan Komunikasi 
JUDUL PENELITIAN : ”Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam Pengembangan 
Dakwah melalui Media Sosial” 
1. Sejak kapan Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
berdakwah menggunakan media sosial ? 
2. Media apa saja yang digunakan Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten 
Rokan Hilir dalam pengembangan media sosial ? 
3. Bagaimana minat da‟I Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir berdakwah dengan menggunakan media sosial ? 
4. Apakah media telah digunakan/dibawa oleh da‟I pada saat penyampaian 
dakwah ? 
5. Bagaimana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam 
meningkatkan profesoinalitas da‟I terhadap penyampaian dakwah melalui 
media sosial ? 
6. Apakah ada ketentuan/kriteria yang harus dilakukan da‟I Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah 
menggunakan media sosial ? 
7. Bagaimana teknis pelaksanaaan dakwah melalui media di Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir ? 
8. Bagaimana pelatihan yang dilakukan Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir kepada da‟I yang akan menyampaikan dakwah 
melalui media sosial ? 
     
9. Bagaimana sistem kerjasama yang dilakukan Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam melakukan dakwah di masjid dan 
musholla melalui media sosial? 
10. Apa tujuan dan targer yang ingin dicapai Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah melalui media sosial? 
11. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap dakwah melalui media yang 
dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir ? 
12. Bagaimana perubahan yang terjadi setelah Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan media sosial? 
13. Dari mana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
mendapat sokongan/dana dalam mengembangan media sosial? 
14. Bagaimana hambatan yang dihadapi Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah melalui media sosial? 
15. Apakah Lembaga Dakwah Islam (LDI) selalu melakukan Evaluasi setelah 
melakukan dakwah melalui media sosial ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
LAMPIRAN 3 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Informan :  M. Rmli, S. Pd.I., M. Pd.I 
Tanggal :  Jum‟at, 20 Desember 2019 
Tempat Wawancara :  Kantor LDI Kabupaten Rokan Hilir 
Topik Wawancara :  Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Pengembangan Dakwah melalui Media Sosial  
 
 Materi Wawancara 
Peneliti Sejak kapan Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
berdakwah menggunakan media Sosial ? 
Informan Untuk penggunaan media sebagai alat berdakwah dilakukan pertama 
kali pada tahun 2016, yang pada saat itu media yang pertama kali 
digunakan adalah media Email adapun alamat nya: ldirohil@gmail.com  
yang digunakan untuk mengirim pesan dakwan maupun menyimpan 
file-file penting milik LDI. 
Peneliti Media apa saja yang digunakan Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam pengembangan media sosial ? 
Informan  Untuk media dakwah yang di gunakan dari yang pertama sampai 
dengan sekarang adalah media Email, WhatsApp, Facebook, dan 
Website. 
Peneliti  Bagaimana minat da‟I Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir berdakwah dengan menggunakan media ? 
Informan Untuk minat Da‟i sendiri dalam berdakwah menggunakan media cukup 
baik, tetapi dalam hal ini, tidak semua Da‟i bisa berdakwah 
menggunakan media, dan sebagian Da‟i kadang lebih memilih 
berdakwah secara langsung. 
Peneliti Apakah media telah digunakan/dibawa oleh da‟I pada saat penyampaian 
dakwah ? 
     
 Materi Wawancara 
Informan  Untuk media dakwah yang di gunakan oleh Da‟i, mereka membawanya 
untuk kepentingan dakwah, di antaranya seperti melakukan 
dokumentasi kegiatan pada saat dakwah berlangsung, serta nantinya di 
Upload ke facebook, WhatsApp, dan Wibsite. 
Peneliti Bagaimana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam meningkatkan profesoinalitas da‟I terhadap penyampaian 
dakwah melalui media ? 
Informan  Meningkatkan Profesoinalitas Da‟i ketika berdakwah dengan 
menggunakan media dakwah adalah dengan cara mengikuti berbagai 
pelatihan yang dilakukan LDI, baik pada saat rapat mingguan ataupun 
bulanan. 
Peneliti Bagaimana sistem kerjasama yang dilakukan Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam melakukan dakwah di masjid dan 
musholla melalui media ? 
Informan Untuk kerjasama yang dilakukan oleh LDI dengan masjid ataupun 
musholla yaitu melalui media WhatsApp, yang di dalamnya membahas 
mengenai penjadwalan khutbah jum‟at, setra yang menjadi penceramah, 
ketika ramadhan juga untuk da‟i yang menjadi imam serta 
penceramahnya, semua itu akan di bahas melalui WhatsApp yang saling 
melakukan diskusi bersama. 
Peneliti Apa tujuan dan targer yang ingin dicapai Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah melalui media ? 
Informan Tujuan yang ingin di capai oleh LDI ketika berdakwah dengan 
menggunakan media adalah supaya LDI itu lebih dikenal oleh banyak 
orang, tidak hanya wilayah terdekat dengan LDI, namun luar wilayah 
juga. 
Peneliti Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap dakwah melalui media yang 
dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir ? 
     
 Materi Wawancara 
Informan Tanggapan masyarakat cukup baik, apalagi ada sebagian masyarakat 
mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan dakwah yang disampaikan 
melalui media, baik facebook, WhatsApp, Website, dan Email 
memudahkan masyarakat untuk mengetahui kegiatan dakwah yang 
dilakukan LDI. 
Peneliti Bagaimana perubahan yang terjadi setelah Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan media ? 
Informan Untuk perubahannya setelah LDI berdakwah mengguakan media, lebih 
banyak orang sekarang yang mengetahui tentang LDI, yang awalnya itu 
masyarakat mengganggap LDI hanya sebuah nama tanpa tau peran dan 
fungsinya, semenjak menggunakan media, sekarang terlihat apa tujuan 
dan visi misi dakwah melalui media. 
Peneliti Dari mana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
mendapat sokongan/dana dalam mengembangan media dakwah ? 
Informan Lembaga dakwah LDI ini merupakan lembaga yang independen atau 
berdiri sendiri, namun demikian pemerintah daerah juga kadang 
memberikan bantuan baik itu berupa dana maupun fasilitas, pemberian 
bantuan itupun tidak rutin, tergantung pemerintah daerahnya yang 
memberikan bantuan (melaui dana APBD). 
Peneliti Bagaimana hambatan yang dihadapi Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah melalui media ? 
Informan Untuk hambatannya sendiri ketika berdakwah menggunakan media 
adalah, karna tidak semua dari Da‟inya maupun masyarakat memahami 
akan penggunaan media baik itu facebook, whatApp, website, maupun 
email, sehingga terkadang pesan yang disampaikan kepada masyarakat 
itu tidak sampai. 
Peneliti Apakah Lembaga Dakwah Islam (LDI) selalu melakukan Evaluasi 
setelah melakukan dakwah melalui media dakwah ? 
     
 Materi Wawancara 
Informan Untuk Evaluasi yang kami lakukan itu terkadang dilakukan pada saat 
rapat mingguan bahkan bulanan untuk memantau kegiatan yang 
dilakukan ketika berdakwah menggunakan media, juga baik dari ketua 
LDI, sekretaris, dan bendahara LDI, selalu memberikan arahan agar 
dapat mempelajari media supaya ketika dakwah di sampaikan banyak 
menarik minat masyarakat yang membaca pesan dakwah yang 
disampaikan. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Informan :  Junaidi, M. I.Kom 
Tanggal :  Senin , 13 Januari 2020 
Tempat Wawancara  :  Kantor LDI Kabupaten Rokan Hilir 
Topik Wawancara  :  Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Pengembangan Dakwah melalui Media sosial  
 
 Materi Wawancara 
Peneliti Sejak kapan Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
berdakwah menggunakan media sosial? 
Informan Lembaga dakwah ini pertama kali berdakwah dengan menggunakan 
media itu pada tahun 2016 medianya Email, selanjutnya pada tahun 
yang sama beberapa dari Da‟i seperti Ustad Ramli, Ustad Ibrahim, itu 
berdakwah menggunakan facebook, walaupun masih belum ada secara 
khusus akun atas nama LDI tetapi ini sudah merupakan upaya 
pengembangan dakwah melalui media, selanjutnya pada tahun 2017 
awal bertambah lagi menggunakan media whatsApp yang didalamnya 
sengaja di buat grup untuk membahas kegiatan dakwah, dan yang 
baru-baru ini di resmikan di Hotel Grend pada tanggal07 januari 2020 
yaitu website dengan alamatnya adalah: ldirohil.com  
     
 Materi Wawancara 
Peneliti Media apa saja yang digunakan Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam pengembangan media sosial ? 
Informan Untuk media yang digunakan oleh LDI Kabupaten Rokan Hilir dalam 
penyampaian dakwah yaitu ada 4 media yaitu facebook, whatsApp, 
website, dan juga email namun untuk sekarang ini yang aktif 
digunakan aada 3 kecuali email. 
Peneliti Bagaimana minat da‟I Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten 
Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan media sosial? 
Informan Minat Da‟i berdakwah menggunakan media memiliki antusias yang 
cukup baik kira-kira dari 100 Da‟i dan da‟iyah yang bergabung 
dengan LDI hanya sekitar 40 % saja yang berdakwah menggunakan 
media dakwah. Dan dalam penggunaanya pun masih otodidak untuk 
facebook, kalau untuk WhatsApp dengan cara membuat grup, 
sementara Wbebsite dikelola oleh sekretaris dan bendahara LDI yaitu 
saya sendiri dan Bapak Maspan. 
Peneliti Apakah media sosial telah digunakan/dibawa oleh da‟I pada saat 
penyampaian dakwah ? 
Informan Ya tentu ketika da‟i berdakwah untuk media yang digunakannya itu di 
bawa, sperti terkadang materi-materi dakwah itu di simpn di dalam 
smartphone, dan juga untuk melakukan dokumentasi dari kegiatan 
dakwah yang dilakukan, serta di dalam whatsApp terdapat grup yang 
mdmbahas mengenai kegiatan dakwah seperti siapa yang menjadi 
khutbah pada hari jum‟at, menjadi imam, serta yang menjadi 
penceramah maka dari itu untuk kegiatan dakwah yang dilakukan para 
da‟i memnawa alat yang di butuhkan seperti smartphone maupun 
laptop. 
Peneliti Bagaimana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam meningkatkan profesoinalitas da‟I terhadap penyampaian 
dakwah melalui media ? 
     
 Materi Wawancara 
Informan Untuk meningkatkan profesoinalitas da‟i sendiri, disini kami selalu 
melakukan serangkaian kegiatan, diantaranya mengikuti pelatihan, 
mengikuti kegiatan seminar, sehingga da‟i-da‟inya memahami setiap 
kegiatan apa saja yang harus dilakukan. 
Peneliti Apakah ada ketentuan/kriteria yang harus dilakukan da‟I Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah 
menggunakan media ? 
Informan Untuk ketentuan yang harus dilakukan da‟i ketika berdakwah 
mengunakan media itu, disini kami tidak membuat peraturan secara 
tertulus, namun hanya sebatas kesadaran diri para da‟inya, hal ini di 
sampaikan pada saat rapat dilaksanakan. Seperti ketika menyampaikan 
dakwah di media apaun, jangan memfonis orang melalui pesan 
komentar yang di buat, jangan mempergunakan orang untuk mencari 
kesempatan dalam penyampaian dakwah tersebut, pesan yang 
disampaikan merupakan pesan yang menyejukkan hati pembaca dan 
pendengar serta pesan yang disampaikan jangan sampai menyakitkan 
hati orang lain, karna yang menerima pesan dakwah ini adalah orang-
orang yang bergabung dengan akun maupun grup yang ada, untuk itu 
semua harus tertanam dalam diri setiap da‟inya. 
Peneliti Bagaimana sistem kerjasama yang dilakukan Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam melakukan dakwah di masjid dan 
musholla melalui media ? 
     
 Materi Wawancara 
Informan Kerjasama yang kami lakukan dengan masjid dan musholah adalah 
melalui media whatsApp yang mana di dalam nya terdapat grup yang 
sengaja di buat untuk saling berbagi informasi mengenai kegiatan 
dakwah grup whapsApp yang diberi nama “LDI Kab. Rohil” serta 
“MITRA LDI KAB ROHIL” yang didalamnya berisi anggora LDI, 
pengurus mansjid maupun musholah, serta tokoh masyarakat. Didalam 
grup tersebut membahas, siapa yang ditugaskan menjadi khatib, imam 
,dan juga penceramah serta pada saat bulan suci ramadhan untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan dakwah di masjid maupun musholla. 
Peneliti Apa tujuan dan target yang ingin dicapai Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah melalui media ? 
Informan Tujuan dan target kami ketika berdakwah menggunakam media 
dakwah adalah supaya pesan dakwah yang di sampaikan dapat 
diterima oleh masyarakat luas, serta masyarakat lebih banyak lagi 
mengetahui tentang LDI. 
Peneliti Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap dakwah melalui media 
yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir ? 
Informan Yang saya lihat sejauh ini untuk respon dari masyarakat sendiri  
adalah karena tingkatan pendidikan yang berbeda-beda, mereka ada 
yang mengganggap negatif ketika da‟i berdakwah dengan 
menggunakan media, namun jika dilihat kembali ada banyak 
masyarakat yang menganggap positif berdakwah menggunakan media 
tersebut. 
Peneliti Bagaimana perubahan yang terjadi setelah Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan media 
? 
     
 Materi Wawancara 
Informan Sebelum LDI berdakwah menggunakan media banyak dari masyarakat 
yang tidak mengetahui tentang keberadaan LDI, bahkan masyarakat 
tidak mengerti apa tujuan dari lembaga ini, selanjutnya kalau 
dibandingkan dengan sekarang yaitu da‟i LDI sudah menggunakan 
media, orang-orang sudah banyak yang mengetahui tentang LDI 
khususnya Bagan Siapiapi hampir sudah mengetahuinya bahwa 
lembaga ini adalah lembaga untuk umat yang membina umat, ini 
menjadi keuntungan bagi lembaga dakwah, sehingga da‟i-da‟i LDI 
sudah diketahui keberadaanya dan dakwah ke masyarakat bisa di 
terima dengan baik. 
Peneliti Dari mana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
mendapat sokongan/dana dalam mengembangan media dakwah ? 
Informan Pemerintah daerah memberikan Anggaran Pendapatatan Bantuan 
Daerah (APBD) untuk operasional dakwah bisa jadi bantuan tersebut 
diberikan satu tahun sekali atau dua tahun sekali tergantung 
kesepakatan dari pemerintah daerah tersebut. Dikhususkan untuk 
tahun 2019, pemerintah daerah memberikan bantuan Rp. 200.000.000. 
Selanjutnya selain berupa dana, dari PEMDA juga memberikan 
bantuan berupa Mobil. 
Peneliti Bagaimana hambatan yang dihadapi Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah melalui media ? 
Informan Untuk hambatan sendiri baik dari facebook, whatsApp, Website, dan 
Email adalah karna tidak semua dari Da‟inya maupun masyarakat 
memahami akan penggunaan media tersebut sehingga terkadang pesan 
yang disampaikan kepada masyarakat itu tidak sampai, serta tidak 
semua dari da‟i memiliki kendaraan roda empat sehingga jika tujuan 
dakwah itu jauh jaraknya menjadi lumayan kesulitan, belum lagi cuaca 
yang tidak menentu, terkadang menjadi menghambat kegiatan 
berdakwah. 
     
 Materi Wawancara 
Peneliti Apakah Lembaga Dakwah Islam (LDI) selalu melakukan Evaluasi 
setelah melakukan dakwah melalui media dakwah ? 
Informan untuk evaluasi kegiatan dakwah yang kami dilakukan biasanya dalam 
satu bulan itu bisa dua kali evaluasi, juga kadang dilakukan satu bulan 
sekali tergantung dari ketua LDI yang akan mengkoordinir 
anggotanya, biasanya pembahasan evaluasi adalah mengenai kegiatan 
dakwah yang dilakukan, selanjutnya ada atau tidaknya kendala yang 
dihadapi oleh da‟i-da‟inya ketika berdakwah, sehingga kalau memang 
iya ada bisa diselesaikan dengan musyawarah melalui evaluasi 
tersebut. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Informan :  Maspan, S. Kom 
Tanggal :  Rabu,08 Januari 2020 
Tempat Wawancara  :  Kantor LDI Kabupaten Rokan Hilir 
Topik Wawancara  :  Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Pengembangan Dakwah melalui Media sosial   
 
 Matri Wawancara 
Peneliti Sejak kapan Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
berdakwah menggunakan media sosial ? 
Informan LDI berdakwah menggunakan media dakwah berawal pada tahun 
2016, di ikuti dengan tahun 2017 sampai dengan 2019, selalu 
melakukan pengembangan pada media dakwah. 
Peneliti Media apa saja yang digunakan Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam pengembangan media dakwah ? 
Informan Untuk media dakwah yang kami gunakan yaitu bertahap yang pertama 
kali email, facebook, WhatsApp dan selanjutnya website. 
     
 Matri Wawancara 
Peneliti Bagaimana minat da‟I Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten 
Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan media ? 
Informan Untuk minat Da‟i sendiri ketika berdakwah menggunakan media 
dakwah cukup baik, namun yang menggunakan media dakwah hanya 
sebagian da‟i, terkadang mereka lebih memilih berdakwah secara 
langsung baik di musholla maupun masjid. 
Peneliti Apakah media telah digunakan/dibawa oleh da‟I pada saat 
penyampaian dakwah ? 
Informan Untuk berdakwah dengan menggunakan media da‟i dan da‟iyahnya 
membawa alat yang di butuhkan seperti smartphone, dan  Laptop. 
Peneliti Bagaimana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam meningkatkan profesoinalitas da‟I terhadap penyampaian 
dakwah melalui media ? 
Informan Untuk meningkatkan profesonalitas disini kami selalu melakukan 
pelatihan dan juga seminar pada saat acara yang di buat oleh LDI, 
yang di ikuti oleh seluruh anggota yang bergabung dengan LDI 
Kabupaten Rokan Hilir. 
Peneliti Apakah ada ketentuan/kriteria yang harus dilakukan da‟I Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah 
menggunakan media ? 
Informan Ketentuan dan kriteria yang harus dilakukan da‟i LDI ketika 
berdakwah dengan menggunakan media adalah harus menyampaikan 
pesan dakwah yang sopan dan pesan dakwah yang disampaikan pun 
harus berkaitan dengan iman, Akidah dan juga islam. 
Peneliti Bagaimana teknis pelaksanaaan dakwah melalui media di Lembaga 
Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir ? 
     
 Matri Wawancara 
Informan Untuk teknis pelaksanaannya sendiri, sebelum berdakwah 
menggunakan media yang harus dilakukan adalah da‟i tersebut harus 
bisa terlebih dahulu menggunakan media smartphone  kemudian 
mengetahui urutan serta rangkaian pesan dakwah yang di sampaikan 
melalui media tersebut. 
Peneliti Bagaimana pelatihan yang dilakukan Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir kepada da‟I yang akan menyampaikan dakwah 
melalui media ? 
Informan Pelatihan yang dilakukan oleh LDI terhadap da‟inya ketika 
menyampaikan dakwah dengan menggunakan media yaitu dilakukan 
dengan pertemuan rapat mingguan ataupun bulanan serta untuk 
anggota yang ingin bergabung dengan LDI harus mengisi formulir 
yang didalamnya terdapat informasi untuk mengisi nama, jenjang 
pendidikanya, dan motivasi untuk berdakwah nya itu apa. 
Peneliti Bagaimana sistem kerjasama yang dilakukan Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam melakukan dakwah di masjid dan 
musholla melalui media ? 
Informan Kerja sama yang kami lakukan dengan masjid maupun musholah yaitu 
melalui whatsApp yang mana untuk membahas kegiatan dakwah 
melalui media tersebut, biasanya untuk dakwah yang dilakukan itu 
masih sekitaran Bagan Siapiapi, Bangko, Sinaboy, Batu Hampar, dan 
yang paling jauh adalah sekitar Tanah Putih. 
Peneliti Apa tujuan dan target yang ingin dicapai Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah melalui media ? 
     
 Matri Wawancara 
Informan Dengan berdakwah menggunakan media, LDI memiliki tujuan agar 
pesan-pesan dakwah lebih diterima oleh masyarakat luas, serta dapat 
memberikan pencerahan kepada masyarakat, selanjutnya berdakwah 
menggunakan facebook dengan tujuan agar informasi dakwah sampai 
kepada masyarakat karena da‟inya berdakwah menggunakan 
teknologi, selanjutnya agar lebih banyak minat masyarakat yang 
berdakwah, serta melihat pesan dakwah yang disampaikan oleh da‟i. 
 
Peneliti Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap dakwah melalui media 
yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir ? 
Informan Untuk tanggapan masyarakat itu sendiri, cukup baik karena ada 
beberapa dari masyarakat yang menkatakan bahwa dengan adanya 
media dakwah mudah untuk mengetahui mengenai siapa yang menjadi 
Khutbah pada hari jum‟at selanjutnya ketika di masjid maupun 
mushola. 
Peneliti Bagaimana perubahan yang terjadi setelah Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan media 
? 
Informan Perubahan yang terjadi setelah LDI berdakwah menggunakan media, 
yaitu masyarakat luas lebih banyak yang mengetahui tentang LDI ini. 
Peneliti Dari mana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
mendapat sokongan/dana dalam mengembangan media dakwah ? 
Informan Bantuan kepada LDI tidak rutin satu tahun sekali bisa jadi dua tahun 
sekali, untuk nominal bantuan yang diberikan oleh pemerintah daerah 
adalah Rp. 50.000.000, Rp.100.000.000, bahkan baru-baru ini 
mendapatkan bantuan sebesar Rp. 200.000.000. Dana yang diberikan 
ini tidak menentu karena dana ini sifatnya (Dana Hibah), jadi 
pemberiannya berdasarkan kesepakatan dari pemerintah daerah. 
     
Peneliti Bagaimana hambatan yang dihadapi Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam berdakwah melalui media ? 
Informan Adapun hambatan dari LDI ini sendiri ketika berdakwah dengan 
menggunakan media adalah dari keangotaannya sendiri, mangapa 
demikian, kerena terkadang LDI ini kurang aktif dan bekerjasama 
dalam pembuatan jadwal khatib, dan juga pada saat ceramah para da‟i 
masih membawakan judul ceramah sesuai dengan minat da‟i sendiri 
tanpa menyesuaikan dengan tema yang telah disiapkan oleh masjid 
maupun musholah, padahal dari pihak masjid sudah menyiapkan sediri 
tema nya, hal inilah biasanya dari pengurus masjid maupun musholah 
memberikan pengaduan kepada ketua maupun keanggotaan LDI 
tentang perihal yang terjadi. 
Peneliti Apakah Lembaga Dakwah Islam (LDI) selalu melakukan Evaluasi 
setelah melakukan dakwah melalui media dakwah ? 
Informan Untuk hambatannya adalah karena masyarakat yang ada itu tidak 
semuanya menggunakan media, sehingga ketika da‟i memberikan 
informasi mengenai acara dakwah, masyarakat yang lain yang tidak 
menggunakan media tersebut tidak mengetahuinya bahkan tidak 
menghadiri acara tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Informan :  Ibrahim Ahmad, S.Pd.I 
Tanggal : Rabu, 08 Januari 2020 
Tempat Wawancara  :  Kantor LDI Kabupaten Rokan Hilir 
Topik Wawancara  : Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Pengembangan Dakwah melalui Media sosial  
 
 Materi Wawancara 
Peneliti Media apa saja yang digunakan Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam pengembangan media soaial ? 
Informan Untuk media yang digunakan ada 4 macam yang saya ketahui yaitu 
facebook, email, whatsApp, dan juga website. 
Peneliti Bagaimana minat da‟I Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten 
Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan media ? 
Informan Untuk minat da‟i sendiri yng saya ketahui cukup baik. Yang mana 
da‟inya ikut serta untuk bergabung dan mengikuti setiap pelatihan 
agar penyampaian dakwah dengan menggunakan media yang di 
tetapkan LDI. 
Peneliti Bagaimana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam meningkatkan profesoinalitas da‟I terhadap penyampaian 
dakwah melalui media ? 
Informan Untuk meningkatkan profesionlitas kami selalu menerapkan pada diri 
setiap da‟i untuk selalu menyampaikan dakwah dengan tertib dan 
menyampaikan dakwah dengan cara baik dan tidak memaksa. 
Peneliti Bagaimana sistem kerjasama yang dilakukan Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam melakukan dakwah di masjid 
dan musholla melalui media ? 
     
 Materi Wawancara 
Informan Untuk kerjasama yang kami lakukan dengan masjid maupun 
musholah yaitu dengan melalui whatsApp kami memberikan laporan 
kegiatan kepada masjid maupun musholah setelah kami melakukan 
diskusi bersama anggota LDI, selanjutnya dari pihak masjid juga 
mengirimkan informasi melalui media tersebut. 
Peneliti Bagaimana perubahan yang terjadi setelah Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan 
media ? 
Informan Dengan berdakwah menggunakan media,  LDI memiliki tujuan agar 
pesan-pesan dakwah lebih diterima oleh masyarakat luas, serta dapat 
memberikan pencerahan kepada masyarakat, selanjutnya berdakwah 
menggunakan media dengan tujuan agar informasi dakwah sampai 
kepada masyarakat karena da‟inya berdakwah menggunakan 
teknologi, selanjutnya agar lebih banyak minat masyarakat yang 
berdakwah, serta melihat pesan dakwah yang disampaikan oleh da‟i. 
Peneliti Dari mana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
mendapat sokongan/dana dalam mengembangan media dakwah ? 
Informan Yang saya tahu untuk dana ini kami mendapatkannya dari pemerintah 
daerah melalui dana (APBD). 
Peneliti Apakah Lembaga Dakwah Islam (LDI) selalu melakukan Evaluasi 
setelah melakukan dakwah melalui media dakwah ? 
Informan Untuk evaluasi kami selalu lakukan tiap mingguan, bulanan bahkan 
tahunan, dan bahkan ada juga yang secara tiba-tiba untuk melakukan 
evalusi apabila ada kesenjangan yang terbilang fatal, maka kami akan 
menyelesaikannya secepat mungkin dengan cara musyawarah, agar 
kegiatan dakwah tetap stabil. 
 
 
 
 
     
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Informan :  Misnan M.Pd.I 
Tanggal :  Senin, 16 Desember 2019 
Tempat Wawancara  :  Kantor LDI Kabupaten Rokan Hilir 
Topik Wawancara  :  Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Pengembangan Dakwah melalui Media Sosial 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti Media apa saja yang digunakan Lembaga Dakwah Islam (LDI) 
Kabupaten Rokan Hilir dalam pengembangan media sosial ? 
Informan Untuk media yang digunakan yaitu facebook, email, whatsApp, dan 
juga website. 
Peneliti Bagaimana minat da‟I Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten 
Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan media ? 
Informan Untuk minat da‟i sendiri yang saya ketahui cukup baik. Yang mana 
da‟inya ikut serta untuk bergabung dan mengikuti setiap pelatihan 
agar penyampaian dakwah dengan menggunakan media yang di 
tetapkan LDI. Selanjutnya da‟i juga ketika memposting kegiatan 
dakwah membuat kata-kata di dalamnya menjadi sangat menarik 
sehingga masyarakat yang menerima dakwah senang. 
Peneliti Bagaimana Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan Hilir 
dalam meningkatkan profesoinalitas da‟I terhadap penyampaian 
dakwah melalui media ? 
Informan Untuk meningkatkan profesionlitas kami selalu melakukan setiap 
pelatihan-pelatihan dan juga seminar yang mana di dalamnya 
menerapkan pada diri setiap da‟i untuk selalu menyampaikan dakwah 
dengan tertib dan menyampaikan dakwah dengan cara baik dan tidak 
memaksa. 
Peneliti Bagaimana sistem kerjasama yang dilakukan Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir dalam melakukan dakwah di masjid 
dan musholla melalui media ? 
     
 Materi Wawancara 
Informan Untuk kerjasama yang kami lakukan dengan masjid maupun 
musholah yaitu dengan melalui whatsApp. 
Peneliti Bagaimana perubahan yang terjadi setelah Lembaga Dakwah Islam 
(LDI) Kabupaten Rokan Hilir berdakwah dengan menggunakan 
media ? 
Informan Untuk perubahan yang terjadi yaitu masyarakat luas menjadi 
mengetahui tentang LDI, serta mengetahui siapa-siapa saja yang 
bergabung dengan anggota LDI Kabupaten Rokan Hilir. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Informan :  Mulyasna dan Sururi 
Tanggal :  Rabu, 08 Januari 2020 
Tempat Wawancara :  Perumahan Warga 
Topik Wawancara   : Upaya Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Pengembangan Dakwah melalui Media 
Sosial 
 Materi Wawancara 
Peneliti Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap dakwah melalui media 
yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten 
Rokan Hilir ? 
Informan Saya selaku masyarakat yang tinggal di dekat kantor LDI, dengan 
da‟i LDI berdakwah menggunakan berbagai media dakwah yang 
ada, tentu sangat membantu masyarakat untuk saling bertukar 
fikiran, serta tanya jawab dengan Ustad yang berdakwah. Serta 
masyarakat juga akan lebih mudah untuk mengetahui kegiatan-
kegiatan dakwah apa saja yang dilakukan oleh para da‟i LDI. 
Peneliti Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap dakwah melalui media 
yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam (LDI) Kabupaten 
Rokan Hilir ? 
     
 Materi Wawancara 
Informan Yang saya ketahui untuk dakwah yang dilakukan LDI dalam 
berbagai media tentu dapat membantu masyarakat untuk lebih 
mudah dalam menerima pesan dakwah yang disampaikan,  tetapi 
karna media website masih terbilang baru sekali di buat, hanya 
melihat ada beberapa foto kegiatan dakwah saja yang baru di apload 
kedalamnya, dan belum ada memasukkan pesan dakwah selain itu. 
Namun, disamping itu beliau juga mengatakan di dalam website 
terlihat mengenai sistem kerjanya yaitu tertulis tabel penjadwalan 
khatib, tercantum nama serna nomor handphone da‟inya, serta 
mencantumkan foto-foto dari kepengurusan LDI serta da‟i-da‟inya, 
sehingga nantinya jika telah aktif di kelola website tersebut sangat 
memudahkan masyarakat yang akan mengetahui setiap penjadwalan 
yang tertera di website tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
SURAT KEPUTUSAN 
FORMATUER/MANDATARIS /KETUA UMUM LEMBAGA DA’WAH ISLAM (LDI)  
KABUPATEN ROKAN HILIR 
NOMOR : 001/KPTS/LDI ROHIL/I/2016 
Tentang 
SUSUNAN PENGURUS LEMBAGA DA’WAH ISLAM (LDI)  
KABUPATEN ROKAN HILIR  
MASA BAKTI 2016-2021 
ميحرلا نمحرلا الله مسب 
Dengan senantiasa bertawakal kepada Allah, SWT seraya memohon taufiq dan 
HidayahNya 
Menimbang  : 1. Bahwa, untuk melaksanakan tugas Lembaga Dak‟wah Islam 
(LDI) Rokan Hilir, Perlu adanya Pengurus yang dibantu oleh 
beberapa Bidang-bidang. 
  2. Bahwa nama-nama tersebut, dianggap mampu untuk 
memangku jabatan sebagai  Pengurus Lembaga Da‟wah 
Islam (LDI) Rokan Hilir 
  3. Bahwa, untuk menetapkan Pengurus Lembaga Da‟wah Islam 
Lembaga Da‟wah Islam (LDI) Rokan Hilir, perlu dituangkan 
dalam suatu Surat Keputusan.  
Mengingat : 1.  Al-Qur‟an dan Hadits Rasulullah SAW  
  2. Pancasila dan UUD 1945 
  3. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga LDI Rokan 
Hilir  
  4. Keputusan Hasil MUBES III LDI Rokan Hilir tanggal 20 s/d 
22 Desember  2015 diBagansiapiapi  
     
Memperhatikan  : 1. Hasil Rapat Formatuer Lembaga Da‟wah Islam (LDI)  
Rokan Hilir pada hari Kamis tanggal 14 januari 2016 tentang 
susunan  Pengurus Lembaga Da‟wah Islam (LDI) Rokan 
Hilir masa bakti 2016 – 2021 
MEMUTUSKAN  
Menetapkan  : 
Pertama : Keputusan Team formatur Lembaga Da‟wah Islam (LDI) Rokan 
Hilir tentang Komposisi Personalia Pengurus Lembaga Da‟wah 
Islam (LDI) Rokan Hilir masa bakti 2016-2021 
Kedua : Komposisi dan Personalia Pengurus Lembaga Da‟wah Islam 
Rokan Hilir sebagaimana tercantum dalam lampiran Surat 
Keputusan ini  
Ketiga : Adapun tugas pokok dan fungsi Pengurus Lembaga Da‟wah 
Islam Rokan Hilir sebagaimana telah diatur dalam AD/ART serta 
Program kerja LDI Rokan Hilir 
Keempat : Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan 
disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dimaklumi dan 
dilaksanakan-sebaik-baiknya. 
Kelima : Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan 
ini, akan diadakan perbaikan dan perubahan seperlunya.    
     Ditetapkan :Di Bagansiapiapi 
     Pada Tanggal : 19 Januari 2016  
Formatuer/Mandataris /Ketua Umum Lembaga Da’wah Islam ( LDI ) Rokan Hilir 
 
 
RAMLI,S.Pd.I., M.Pd.I 
Mengetahui, 
Bupati Rokan Hilir 
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